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ABSTRAK
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Judnl Skripsi : Persnan Pendidiksn Islswm dslsm Upsays Me-
ninghkathan Morsl Sisws SHMU Negeri 3 Pare-
pare.

Skripsi ini merupsakan sustu tinjsusn ilmish tentang
Persnsn Pendidiksn Islam delswm Upsys Meninghksthsn Morsl
Sisws SHU Negeri 3 Psarepsre. Pokok masslshnys adalsh Seisuh-
msns persnean Pendidiksn Islsm dslsm vpsys meningksihesn morsl
sisws, MHesalsh ini dilihst dengsn pendekstsn kependidiksn
dengsn metode penelitisn kusntitstif dsn kuslitstif dsn
dengan hontent analisys (snelisis isi).

Dalam proses belsisr mengsaisr, pendidikan Islsm yang
diberikaﬁuhepada peserts didik hsrus mampn wmenjsdi pengends-
1i dsan %ebagai slat kontrol delswm segnls aspek hehidupsnnys,
b&ih’ihecara individu wmsupun kelompoh. Oleh karens itn,
pendid;kan Islswm yeng diberihsn kepads snsk dspst diyskini,
dipshami, dihsysti dan dismslhsn dslsm hkehidupsnnya. Karens
itu, pendidiksn Islam ysng diterims di ramsh harus seirsma
dengan pendidikan Islam vang diterims di  sekolsh, begita
puls delam messysrakst.

Sebsgai upsys peningkstsn morsl, pelskssnssn pendidihk-
s Islsm peda hetigs linghungsn pendidiksn, yesitu keluards,
seholsh daﬂ masvsrskst tersebut perlun ditinghsthkan. Dengsn
demibkian ?gﬂingk&tan pelahkssnaan pendidiksn Islam bagi
kehidupsn - seseorang, esngst diperlunksn sehinggs pensnggu-
langan hemerosotan morsl dspst dilsksanskan sedini wanghin.
Sebab apsbils pendidikan sgsms sudah mssak bsgisn  integrsl
d&ri hepribasdisn seorsng snsh, sudsh bsrsng tentu mmdsh
melsksenshan aps veng diperintshken oleh Allsh dsn menjsuhi
larang&nﬁya,
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BAEB L

FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secars Alswmiah, manusis tumbuh dan berhembang sejsk
dalam kandungsn sampal meninggal membutuhksn pendidikan.
Dleh karenza itu, pendidikan wmempunysi keduduksn ssangat
penting dalam kehidupan, dan tidsk dapsat dipisshksn dari
" kehidupan. Sifatnys mwutlask dslam kehidupan, bsik dsalam
kehidupan sessorsng, keluarga msupun bsngsa dan nedsars. Haju
‘mundurnya suatu  bangss  itn banysk ditentuksn oleh maju
'mundurnya pendidikan bangdaa.
Heng}ngat sengat pentingnys bsgi kehidupsn, wmaks

o

| pendidiksan harus dilskssnakan dengsn sebsik-bsiknys, sehing-

e

ga meﬁgeroleh hesil vesng dihsrspkasn. Oleh karena itu, pen-
didikad: Islam merupaksn ussha yvang dilskukan secars sadar
dengsn membimbing peserta didik sgsar dapst memshswi, meng-
haysati dan wmengamslkasn sjaran Islsm. Usaha tersebut dilaku-
kan diberbsgai lembaga pendidiksn sebagel bagdlan integral
dslam kesaﬁuan sistem pendidiksn nssional.

Palam melsksanakan pendidiksasn Islsm, psrs pendidik
harus wmenangmkan nilsi-nilsi sgsms kepsds setisp peserts
didik, dengaﬁ{“tujuan terbentuknys sustu kepribsdisn yang
ntams pada-;itardidik.

Pendidikan sebagsi usshs membina dan wengembangkan
pribadi manusia dari sspek-sspek rohsni dan Jassmseni, Juds

berlangsung esecsrs bertshsp. Oleh hkarens sustu kemsisngsn



ol

menimbulksn dslsm pribadinys unsur sgama  ysng bertumbuh
terjslin dslam pribsdinys. Hsl ini ssngst wmewbsntu bagi
seseorsng dolsm menghsdspi berbagai hkesuhksran, kehkecewssn
dsn kegoncsngsn ysng dilsluinys psda usis snsk tersebut.
Pendidiksn sgsms merupshsn slst pembinaan veang ssnugst
smpuh bsgil seorsng snsh. Agsms ysng tertansm dsn bertumbuh
secars wajsr dalsm jiws seorsng snsk, shesn depst didunsksn
untuk mengendsliken keinginsn-keinginsn dsn dorongsn-—
dorongsan vang bersifst nedstif serts wmembsntunys dalsm
menghadspi berbsgsi problems kehidupsn peds  nmumnys. 0Oleh
karens itu pendidikan sgdame wmempunysi persnsn Yang sangst
penting dslesm kehidupsn seorsng snsh, dsn seksligus merups-
hen al&t’kontrol delsm menghadspi berbsgsi problems dsalswm
Hy

kehidupsan umst menusis,

BR. Rymusan dan Batasan Mésalah

rDengan memperhstikan uraisn latsr belsksng wmasslsh,
maks vang Aijadikan pokok permssslshsn delsm tulissn  ini
dengsn judul : PERANAN PENDIDIKAM ISLAM DALAM UPAYA HMENING-
FATKAN MORAL SISWA SHU NEGERI 3 PAREPARE sdalsh: "Sejsumsna
perasnan pendidikan Islam dalam upaysa meninghathan wmorsl
siswa SHU Nggeri 3 Pasrepare’.

Ber&;ékat dsri pokok permssslshsn tLersebut, maka

dspat dijsbsrhan kedalsw bebersps sub masalsh sebsgai  beri-

hut

1. bsgsimsns sistem penerspsn pendidiken Islsm dalsm

upsva meninghathkan morsl sisws SHU Hegeri 3 Parepsare s



2. Bsgasimasna upsys yang dilskuksn untuk meninghsthan

moral sisws SMU Hegeri 3 Parepare.

C. Hipotesis

Bertitik tolsk dsri titik permssalshan  tersebut,
penulis mengemuksksn hipotess sebsagsai jswsbean sementers ysng
mseih membutnhksn jswsben desn pembuktisn melalui dsts  vsng
dipercleh di lspsndsn.

"Peransn pendidiksn Islswm dalam upsys meninghathsn
noral sisws SMU  Negeri 3 Parepsre sdalsh tesmpsk dandsn
jelss, kasrensnys gurua dihsrsphksn msmpn mensnsmhsn nilsi-
nilai kesgsmesn pads peserta didik dalawm menghsdapi kehidu-
pan pada‘masa veng skan dstsng. Sebsb spsbils nilsl  kesgse-
0 B BT sudﬁh tertanam didelsm diri peserts didik, dengsn
sendii%?ya mempn meyelesaiksn segsls problems ysng dihsdapi-
nys. )

Sistem penerspsn pendidiksn Islsm dslam upaya meninghst-
ken moral sisws SMU Negsri 3 Parepare, sadslsh diperluksn
kemsmpusn dsn kecskspsn oleh seorsng guru dalam memberikan
bimbingasn dsn ssuhsn di seholsh, sehingds dengan demikisn
dapstl mempgygaruihi pembentuksn kepribsdisn seorang sisus.
Untuk itu eisva dihsraphsn dspst memshsmi, wmenghsysti dan
megamalkan" sisrsn sgesms Islsm dslsm kehidupan sehari-
harinysa.

Upaya-upaya yang dilskuksn untuk meningksathan wmorsl sisws

SMIJ Negeri 3 Perepsre, vaitu pars guru dituntut untuk memi-



1iki kemampusan dalsm memberiksn dan menasnanken nilsi-pilsil
BEBME ﬁada peserts didik, dsn sekaligus mewberiksn pendidi-
han sgams secars intensif, mulsi dasri kecilnys hingds menjse-
di dewsss. Sehinggs snak tersebut dspsi memshsmi, mengheysti

dan mengamslhsn sjsrsn sdgsms Islsam.

D. Pengertian Judul

Tulissn ini berjndul : “PERANAN PERDIDIKAN ISLAM
DALAM UPAYA MENINGKATKAN MORAL SISWA SMU HEGERI 3 PAREPARE" .
Untuk menciptskan perssmssn persepsi dan interpresi terhsdsap
judul vysng disnghkst dslam tulissn ini, dspst dikemuhkshksn
pengertisn ysng disasnggsp cukup mendsssr sebsgal berikuat
1. Peranan
Heﬁurut W.J.S. Poerwsdarmints, memberiksn srti pers-
nsn yﬁ?tu
Persnsn sdslsh snatun ysng menisdi bsgisn s&isn memegang
pimpinan yang terutsms (dslsm terjesdinya sustu hal stsu
peristiva. 1
Sedsnghksn wmenurnt MWrightmsn mewmberikan pengertisan
persnen, ysitua
Persnsn sadslsh sersngksisn tingksh laku vsang ssling
berksitsn vyang dilshuhsn delam sustu situssi tertentn

serts béthgbungan dengsn kemsinsn perubshan tinghsh laku
dsn perhembsngan sisws yang menjsdi tujusnnys. 2

iy J.8. Poerusdsrmints, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Cet. ke-5, Jshkarts; Balai Pustshs, 1976, h. 735.

2Moh. Uzer Usmsn, Menjadi Guru Profesional, (Cet. he-
5, Bsndung; Remsajs Rosdsharys, 1894). hx 1.



Jadil persnan adslsh suatu yang memberiksn manfast
delsm kehidupsn, beik individu msupun kelompok dslam mencs-

pai tujusn.

2. Pendidikan Islam

Pendidikan Islsm sdalah sebsagsi bimbingsan terhadsap
pertumbuhan rohsni dan jasmani menurut sjsrsn Islam
dengan hikmsh wmengsrahkan, wengsjarkan, wmelatih, mengs-
suh dan mengswssi berlshunys semms sjsrsn Islam, 3
Jadli pendidiksn Islam sdalah usszhs berups bimbingsn
dan sasuhan oleh orand dewsss hkepads peserta didik dengan
maksnd untuk mensnamhsn taqws dan skhlsk serta menegakhkan
kebensran, gyhingga terbentuk masnusia vyvsng berkepribsdian
dan berbud4 iuhur sesusil dengdsn ajsrsn Islsm.
3. Mowwl
Menurut ‘Drs. Suharto dan Drs. Irysnto, memnberiksn
pengertian, bahws "Moral adslsh sjsrsn tentsng bsik buruknya
perbuatan dan kelakusn” 4
Jadi woral adslah sustu sifat atsu tingksh lsku vang
melekat padsa diri sesecorang vang dapat mewpendzruhi dalsm

kehidupannya. .

SH.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. ke-1,
Jekarts; Bina Akssrs, 1987}, h. 13.

4Suharto dan tsts Irvsnto, Ksmus Bshsss Indonesia
Terbaru, (Cet. ke-1, Surabsays,; Indsh, 1989), h. 138.



Dengsn demikian, dari ursisan tersebut di stas, penu-
lig mensrik sustu kesimpulsn, behws persnsn pendidiksen Islsm
dalsm upsys meningksthsn morsl siswa htmsusnya sisws  SHU
Hegeri 3 Psrepsre tsmpak jelss, di mans pendidiksn msmpu
mengdenbanghan seluruk sspehk kehidupsan wsnusis, baik mentsl,
spritusl, intelektnal, keilmishsannys, jssmani dan rohsni
msupun individu stasu kelompok serts mendorong saspek-aspek
itu kesrsh kebaiksn dsn kesrsh pencespaisn kesempurnsan hidup

msnusis veng berbudi luhur aesusi dengsn sjsran Islsm.

E. Tinjauan Pustaksa

Dengan memperhatiksn pohok permasalahsn dslsam tulissn
ini; yaitﬁ% "Sejsuhmans persnan pendidiksn Islawm dalsm upsys
menin%hptkam morsl sisws SMU Negeri 3 Parepsre”. Ads rele-

C 2y

vansinfﬁ‘dengan sejumlsh teori vang ada dalam bebersps buku .
geperti halnys dslsm bukn: Ilmou Pendidikan Islam, oleh Dy
Takish Dsrsist, Pemikiran Pendidikan Islam, oleh Dra. Muohsi-
min dsn Drs. Muiib, Filsafat Pendidikan Islam, oleh Prof .
H.M. Arifin M.Ed., dsn jugs dalsm buku Pendidikan Agsma
Dalam Pembinanaan Mentsl, oleh Dr. Zskish Dsaradist. Di
ssuping itgi‘galam buku Fmplementssi Pendidikan Islam di
Sekolah, oieh Dr. H. Msppsngsnre, MA., dsn juga dalsm bukni

Pendidikasn Islasm Dalam Pembangunsn, oleh Dr. H. Abd. Rshmsn

Getteng.



F. Hetode Penelitian
1. Hetode pelskssnaan

Pelaksanaan penelitian vang sken dilsksasnzkan oleh
penulis  sdalsh meneliti tentang studi kssus, vskni vangd
membshas Lentang persnan pendidiksn Islsm dalam  upays
nenanggulangi dekadensi moral eisws, khusunvs pads sisws SHU
Negeri 3 FParepsre.

Z. Metode pendekatan

Pelaksansaan penelitisn yang sksn dilskuksn oleh penu-
lis dalam ranghs penyusunsan skripei ini, sdalsh wmenggunsken
metode pend?ﬁatan kependidiken dsn psikologis.

3. Hetadé penguunpulan data
1 B%}am penyusunsn skripsi ini, penulis menggunshan
dua netode‘pengunpulan dats, vsitu
a. Penelitian kepustakasn ; vaitu metods pengduwnpulan dsata
dendan menggunszkan bebersps bshsn atsu literatur-literstur
bernps buku-bukn ilmiah veng sda kaintannys dengsn masslsh
vang dibahas. Dslam hsl ini dipergunaksn dus teknik penguti-
pan, ysaitu .

1) Teknik k;tipan 1angsung§ yaitu wengutif pendspst teori
dari buku ysng sesusi dengsan aslinysa tanpa ads perubshsn.

2) Teknik ‘kutipan tidsk langsung; ysitu dengan 3jslan
mengulas, wenyimpulkan, mengusrngi stsu menambali uraisn
dengan tidak mengurangi makesud dsn tujuannyva dari teori stsu

pendspst tersebuat.




b. Penelitisn lapangsn; yaitu suatu metode pengumpulsn dsats
dengsn iaslsn peneliti langsung terjun ke obyek lspsngen stau
sassran penelitian, untuk mengumpnlkan dets ysng yang diper-
lukan psds kepentingan penvusunsn skripsi. Delam hsl  ini,
penulis menempuh bebersps teknik pengumpulsn dsts, sebsgdail
berikut |

1) Teknik waswsncasra; yaitu sustu metode pengumpulsn data,
vang dilskuksn dengsn secsars lsndsung mengadaksn wWawancars
kepada informan yang ditetspkan sebagsi obyék penelitisn.

Menurut Drs. Sspsri Imsm Asysri, bshws:

Metode interviu ini selslu terdapst duzs pihsk ysng mem

punyai hkedudukan sendiri-sendiri. Pihsk pertama vyang
berkeduduksn sebsgsi pengsisr informssi  (informstion
huntg;}'disebut interviuer, dsn pihak kedus ysng berke-
dudukan sebsgsai pemberi informasi stsu responden. 5

b
2 o T o ..
Adﬁpun vang menjsdi informsn dslsm penelitisn ini

adalah : 5
8) Kepals SHU Negeri 3 Parepsare.

b) Kepala Urusan Tats Usaha (KAUR TU)} SHMU HNHederi 3 Psrepsre.

é) Semua guru SHU NHegeri 3 Parepsre.
2. Teknik snghket; Ysitu suatu metode pengumpulsn dsts

dengan cara Wkenyusun sejumlah dasftar pertesnyasn, kemuadisn

-t

disjukan keq&d& responden untuk mendspat jawsbsan yang cbyek-

tif berdssarksn slternsitif Jjswsben yang tersedia.

5Drsh Sspsri Imem Asysri, Suatu Petunjuk Praktis
Metodologi Penelitian Sosial, (Sursbaya: Usshs Mssionsl,
1981, h. 8%.
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Anghet stsu quistionaire, menurut Drs. Sspsri Iwawm

Lsyari, pengertiasnnys adsaslsh

buistionaire disebut jugs sasnghket, vskni geinmlsah
daftsr pertsnysan yvang disjukan oleh sipeneliti dengan
memintakan Jawsbsn dari subyek veng diteliti (infor-

many dengan dassr pendetahuan dan kevakinasn pribsdi-
nye. B ‘

Adspun Jenis angket ysng dipergunskan dslsm pengumnpn-
lan data ini adslsh snghet tipe pilihsn, diwmsns responden
dimints wewilih ssja dsri jawaban yang telsah gisediahan dari
sekian banysk alternatif, msns vang dianggap‘pa}ing sasual
dengan keyakinannys. Adspun responden yang sksn diberikan
anghet dal#m penslitian ini adslah pars siswa SHU Hegeri 3

Parepare yaﬁk berjumlah B0 orang, ysng telah terpilih weiadi
ssmpel penelitian.
R

3) Teknik observasi; yaitu sustu metode pengumpnlan dals,
yangd dilakukan dengsn mengamati langsung terhsdasp obyek yang
diteliti, dengasn cars aistemstis wmengsmati peristive-
peristiva yang terjadi pasds sustu obyvek penelitisn.

Observasl satsu pengsmstsn menurut Dre. Sepsri lasm Asy-

sri, vsitu

1.
.

Suatu p@pgdﬁﬁtan vang khusus dan pencsaststen vang siste-
mstis ditujukan satu stau bebersps paset. Hesssleh dslam
rangks penelitian, dengan wmsksud untuk mendspatksn dsta
yang di$er1uk&n untuk pemecslisn persoslan vangd
dihadsapi.
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4) Teknik sampling
Menurut Dre. sspari Imswm Asyari, memberikasn teknik
‘pampling, vaitu: ‘“semua individu dslam populssi diberi
kesempaban vang | sams uantunk dipilih mendsdi snggols

ssmple”. 8

Teknik rsndow sample yang dipergunakan penulis dalsnm
penelitian ini, sdalsh ramdom sample terbatas. Artinyva buksn
ditujukan hkepads sewunsa popnlesi individu, malainksn random
sampel terhadsp sub populssi individu, yaitu hanya sebagisn
sais (60D orang) dari siswa SHU Regeri 3 parepare. Haman
untuk, gouru, tebnik ini tidshk dipergunshsn, mengingst jumlsh

7,

populaainyaj‘tidak sedikit sehinggs dipergunaksnlah  sawmpel

totalf’ﬁﬁrtiny& =1 e gdru yané nengsajsar pads SKHU Megeri 3
pareparevmenjadi rasponden dslam penslitisn.
4. Metode éengelaluan dan analisis data.

Pengelolsan dan anslisis dats pads s usly  penelitisn
pade dsssrnys sda dus cera, yeitu yasng dilskuaksan dengsn cara
knantitatif atsu cara kunalitstif. Sehubungsn dengan hsl itu,
delanm Bkripeihini penulis wenggdunsksn kedus cars tersebut.

Pangolshsn dan anslieis data tentang weningkstksn

morsal, dspst dilakukan dengen cars haslitstif.

81bid., h. 13



gedangkan pendanslissan secsra kusntitatif dspst dilskuksn
dengan menggunsksn analisis prosentase (%).

namun sebelum ssmpail kaad& proses snalisis dsta ini,
penulis terlebih Qahulu nel%kukan pengolahan dats. Sebsb
gengolaﬁan‘data merupakan heaiatan pendahuluan dsri snslisis
kuasntitatif, dan perbincangennvs skan meliputi pokok-pokok
mnasslsl mengenai editing dan koding.

Pengﬁlahan dauts pads tahsp editing dapst dilskukan
dendan c¢ar& penulis meneliti kembali catatsn-cststsn dsts
vang diperoleh di lapsngsn, untuk mengetahul apskah oststan
dats itu baik, dan dapst segers disispkan untuk keperlusan
proses beriﬁutnya. Ysng diteliti kewbali tshap editing ini
adsalsh mg}iputi lenghspnys pengisian anghet, keterbscasan
tulisan,” kejelasan makna jawaﬁan, kesesuaian | satu | jswsban

.

satu ssms lainnys dan kesersgsmsn satusan data.

Tahsp éangﬂlahan data selanjutnya adslsh prakoding.
Prakoding ini dilakukan ksrens penulis sebsgal pengumpul
data, telah mengetshui kategori-kategori Jjswsban, dimsns
diikuti oleh sersngkaian alternatif jswaban, yang pads haki-
katnya wmerupaken kategori-kategori yang telah diberi kode
aebelumnya.';Ségég memsng pertanyasn dalsm sngket, vyang
diberikan kepads responden sadalah pertanvasn tertutup.
Itulah sebabnys, sehindgs tidsk dilakukan koding untuk

menetapkan kategori jswaban vsng tepst bsgi susatn jswusbsn

tartentu.
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Tahap berikutnys sdulsh tshap perhitungdsn Jjumlah
(frekuensl) jawabsn-jswaban vang sudah terdistribusi didslem
kategori, untuk mengetshuil bessr kecilnys Ffrehuensi pads
masing-mseing kategori Jjswaban.

Setelah parhitungan frskuensi, maks langhksh selanjut-
nys adslesh wmenyajikan dats bentuk tabulsei ini, bersrti
penunlis Lengah mengerjakan snslisis data. Data yang tervdspst
dalsm tabel, Dianalisis dengan perhitungan prosentase (X},
'vang werupskan snalisis kuantitatif yeasng psling sedorhsns.

Proses snalisis data, dilskuksn dengen wmenggunskan
beberaps metode, sebagai berikut
8. Hetode‘ﬁdeduksi ; vyaitu sustn metode vyang dipergunskean
untuk mqpéolah dats, dendan bertitik tolsk dsri dats vang
bersifgt4 umaw, lalu wmensrik sﬁatu kesimpulan ysng bervsifat
khusus. kénurut Prof. Drs. Sutrisno hadi, HA., MHengemukaksn
bahwa '

Dengan deduksi kita beranghkat dari pengetzhnsn veng ber
sifsat umum dan bertitik tolsk dari pendetshuan vyand

bergiffat wmum itn, kita hendak menilsi suatu keisdisn
vang khusus. @

T

b Hetode_ induakei; vaitu wmetode vang dipergunsksn dslam

menganalia&i dats vyang bertitik tolsk dari hsl-hal vysng

bersifat khusue, lalu wensrik sustu kesimpulsn vang bersifsat

Umie .

QSutriano,lHadi. MHetodologi research, (Jilid 1, Yogysharts;
Yayassn Universitass Gasjah Mads, 1980), h. 42.




Berfikir induksi menurut Prof. Drs. Sutrisno Hadi,
MA. islsah

Berangkat dsri fskta-fskts khusus, peristivz-peristivs
kongkrit, kemudian dari fakta-fskts ysng khusyg konghrit
itu ditarik generalisssi yesng bersifst umum.
¢. MHetode kowpsrsbif; veitu sustu metode vang dipergunskan
dalam mengsnalisa dats, dengan cars mengadsaksn perbandingdsn
antsrs sustu pendapst dengsn pendspst lsinnya, snbters sstuy
dats dengan dats lsinnyvs, kemudisn dari perbandingsn ity

ditarik sustu kesiwpulsn.

G. Tujuan dan Kegunaan Peneltian
1. Tujuan penelitian
Pelghsanaan penelitisn ysng dilakssnsksn oleh penulis
‘bertujuamnl
B Untﬁk mempelsjari tentang sejsuhmans persnan pendidiksn
‘ %
Islam daiam upaya meninksatksn morsl siswa, khususnys pads
.Siswa SMU Hegeri 3 Psrepare.
.b. Untuk mempelsjsri basgaimsns sistem penerspsn pendidiksn
Islsm bsgil gurn dan sisws, sdar sgams betul-betul tertsnsm
pada diri sisws, sehingds siksp dsn perilakunys dapst mewsr-
nai dsn mencqzminkan nilsi-nilsi sjsrasn Islam.
2. Kegunsan™ Penelitian
Adap&n kegunssn penelitisn yang dilskaksn oleh penu-

lis adslsh



8. Hasil penelitian ini skan bermanfsat bsagi pelsksanasn
pendidikan dsan peserta didik, dan dspat dijadiksn sebagsi
bahan rujukan dalam penerapan pendidiksn Islam di sekolah,
agar dspat mengetshul tentsng seisuhmens peransn pendidiksn
Islam dalam upaya'meningkatkan morsal peds siswa, khususnys
pada SHU Negeri 3 Parepsare.

b. Hesil penelitisn ini sksn bermanfast bsgi penulis, sebsb
penulis dapat mengsmsti langsung mssslah yané diteliti dslsam
skripsi ini. Karenanys dspst menambah wawssan dsn pengets-

huan bsgi penulis.

H. Baris-garis Besar Isi Skripsi

Sebagaimana lazimnys setisp karya, skripsi dimulai
dengdsn babﬂpendahuluan,‘ y#ng_memuat pokok permasalshsn vang
dijawaﬂﬁqifatnya sementsrs, dam skan dibuktiksn psds pembs-
hasan berikutqya. Oleh harena itu, diperluksn sewmscasm wmetode
peﬁbahaéan vang hkonghrit dengsn wmelslui landssan pemikirsn,
vang membutuhkan bstassn pembshassn, yang psda skhirnys
dikemukakan garis-gsris besar iei skripsi.

Pembahasan selsnjutnys masslsh selayeng pandsng ten-
‘tang SHU Negeri 3 Parepare, yasitu latar belakang berdirinyas,
keadaan gurg-daﬁ'siswa serta keadsan pendidikan.

Penb;haaén selanjutnya adalgh sekiles tentang pendi-
aikan lslam, yang wmenguraikan tentang pengertisn dsn dssar

‘pendidikan Islem, fungsi dan tujusn pendidikan Islsm serts

sistem penerspan pemdidiksn Islsam.




Pada bab keempat merupskan inti pembahssan didslam
skripsi ini, vaitu persnan pendidiksn Islsm dslsm upsya
meningkatksn morasl pads siswa SMU Negeri 3 Parsepsre, vang
diursiken tentang fsktor-faktor penyebsb terjadinya kemero-
sotsn morsl dan csra penanggulsngannys, upsys-upaya yang
dilskuksn untuk meningkstkan worsl serts peranan pendidikan
Islam dalsm upaya meningksthksn morsl pads sigwe.

Kemudian pada bsb selsnjutnys diskhiri dengsn menge-
" mukakan beberapa kesimpulan dan implikasi sebsagsi bahan
pertimbasngsn demi terciptsnys tujusn ysng dihsrapkan, yskni
mensnamksn nilai-nilai kesgamsan kepads siswa sgsr is  dapat
memshami , @engahay&ti dsn mengsmzlkan sjaran sgsws Islam

W

dslsm kehidupannys.

Wi

b,
s *
%




BAB I X

SELAYANG PANDANG SMU NEGERI = PAREPARE

A. Sejarah Sigkat Berdirinya

Salah satu tujuan Negara Republik Indonesia sadalsh
mencerdaskan kehidupan bsngss. Oleh ksrens itu, pemerintak
memberikan kebijaksansan tentang demokrstisasi pendidikan,
vakni pemberisn kesempatsn vang sams kepads setisp snsk
untuk memdapatkan pendidikan pada sekolsh sesuai dengsn
kemampuannya, sebagsi wuiud pelskssanaan UUD 1845 Bsb XIII
tentang pendidikan, passl 31 syat (1) dsan (£) yaitn

(1) Tiap-tisp wargs negsrs berhsk mendspat pengsiaran.

(2) Pemerintah mengusahskan dan menvelenggarskan satu
sistem pendajsran nasional, yasng distur dengsn un
~dang-undang,

.. Demikian Jjugsa éeb&gai'wujud pelaksanssn UU. RI. No. 2
’ ,4‘¢

tentang. hak warga negars untuk mewmperoleh pendidikan. Seper-

ti ysng tercantum pads pasal (5), (B) dan (7) vaitu

(5} Setisp wards negara mempunysi hak veng ssms untuk
memperoleh pendidiksan.

(6) Setiasp wards negars berhak stss kesempstan  vsang
seluas-lussnys untuk mengikuti pendidiksn sgar
mempercleh pengetshuan, kemawmpusn dan keterampilan,
vang sekurang-hurangnys setsrs dengsn rengetshusn,
kemampuan dan keterampilan tamatsan pendidiksn dssar.

(7) Penérimsan seseorang sebsgsil peserts didik dslam
suatd ~ satusn pendidikan diselengdarakan dengsn
tidak wmembedaksn jenis kelamin, agsma, suku, rss,

1Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Pedoman
Penghaystan dan Pengamalan Pancasila, Ketetapsn MPR No.
I1/MPR/1978, Garis-garis Besar Halusan Negara, Ketetspsn MPR
No. II/MPR/1993, (Jaksrts; Negara RI, 1893), H. 7.

37
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. dan dengan tetsp mengingahkan kekhususan sstusn pendidi-
kan yvang bersanghutan.

Dslam pads itu, pelaskssnaan demokratisasi pendidi-
kan, mska pemerintah hsrus mengadsksn sekolsh sebsdsil tempst
berlangsungnys proses belajar mengsjsr, sehinggs semns  anak
'vang telah mencapsi usis belajsr ditsmpung di sekolah terse-
but .

Dengsn tersedianys ssrans dan prassrsna persekolahan,
maks dapat dilsksanakan kewsjiban belsjar. Kewsjibsn belsajar
ini merupsksn realisasi dsripsds demokrstisssi pendidikan di
Indonesis.

Berdasarksn hal tersebut di atss, msks pemerintzh
negara Repiblik Indonesis dalam pandandan hidupnys yang
demokrstis, vyang berdassrkan Pesnecssils dsn Undang-undsng
Dasar fiﬂ45, nenuntut partisipasi pars sanddotanya. Untuk
dapat be?parpisipasi itn, diperluksn pendidikan dssayr Ler-
tentu. Oleh karens itu, pemerintsh dan m&syafakat mengadshkan
sekolah, sagsr semus wargs negarsnys dspabt menikmsbtl pendi-
diksn di sekolsh.

Ursisn tersebnt di stss, bils diksitksn dengan maslsah

vang dibahag dalsm sub bsb ini, mska dspst dikstaksn, bshwa

-
_ ot

gﬁepublik Indonesis, Wo. 036//1993, Undang-Undang
Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pelaksa-
naannya, (Cet, ke-4, Jskartas; Sinsr Grefiks, 1993, h. 4-5.



iatar belskang sejsrah berdirinysa SHU Hegeri 3 Parepsre, ini
sdslsh salsh sstn upsys vang dilsknksn pemerintah dan masyé—
rahkat untuk mengatssi snak-snak putus seholsh. Ksrena banysk
lulusan Sekolsah Laqjutan Tingkst Pertsma vang tidak dspst
ditsmpung oleh sekolah yang lsin yang sedersjat dengannys.
At&s dsssr pewmikirsn tersebut di atas, meks didiri-
kanlah SHU MHegeri 3 Parepsare, Vang merupkan hasil Jerih

paysh pemerintah dan bekerije smms mesysraskat setempat.

Menurut Drs. H. Kadarsuman Kepala SHU Hegeri 3 Parepare
mengemakakan bshwa, SHU Wegeri 3 Parepsre didirikan
berkat dukundan dan inisistif pemerintah, dslam hal ini
Depdikbud Kotsmadia Parepare ds=n bekerja Gams dengdsn
Walikotsmadis Parepare beserta masysrshkal setempsatl.
Sehinggs pads tshun 1991, berdsssrkan SK. Mendikbud
Homor  0283/0/19891, tanggsl 30 Mei 1991 didiriksnlsh SHU
Nggqgi 3 Parepsare secars resmi.

-

Lebih lsnjut dijelaskan oleh Drs. H. Kasdsrusman Kepnls

SMU Negeri 3 Parepare, bshws

Pads tshun pertamns berdirinys SHU HNegeri 3 Psarepsre
(tshun 1981,/19923%, pelakssnasn pendidiksan mengalami
hambstan, disebsbkan karensa masih terbstssnys sarana dan
fasilitas vang menunjang kelsncsrsn proses belajar
mengsjar, nNsWUN SeWasnya itu tidsklsh menyebsbkan hen-
dornys Semangal para pengeleola dan  guru-guru dids-
1sm wenggtesi hambatan tersebut, dan tetap berusahsa
mengembanghan lembaga pendidiksn itun, sesual  dengan
kemampuan vang sda. Ksrens itn, pelsksanasn pendidikan
pada tahun 1991,,19892 ini berhssil dengsn baik. Dengan

3kadarusman Kepsals SHU Negeri 3 Parepare, “wawancara’,
Kantor SMU Negeri 3 Parepare, tanggsl 13 Maret 1993.
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keberhssilan vang dicapsi ini, maka pads tshun B8jaran
1992/1993 minat or&ng_tua uqtuk memaaukkan snaknya di
sekolah tersebut semskin wmeningkst .

Dengan sdsnys jumlah vang cukunp menggembiraksn, vangd
diterima pada tshun sjaran 1992/1993 ini, semskin mendorong
pihsk sekolsh untuk melengkspi ssrsnz pendidikan ysng dibu-
tuhkan, wslupun itu diadaksan secara bertshsp, berdsssrksan
skala prioritas.

Berrdirinya SHU Negeri 3 Parepare ini, wenunjukksn
suatu proses dinsmiks pendidikan, didsssrksn pada tingk&t
kecerdassan ;maSyarahat tentang pentingnys pendidikan bagi
manusia dalam kehidupan dewasa ini, dissmping wmemenuhi
tuntutan perkewbangan pendidiksn serts kebutuhsn pendidiksn
oleh masysrskst.

Dalam proses perkembangan SHU Negeri 3 Psrepare
hingg&’ggwasa ini mempunysi prospek vang cukup menggembira-
kan, hal ini disebsbkan karens semskin wmeningkatnva sansk
?&ng berminat masuk pads sekolah tersebut, dsn jugs karens
?eningkatan sarans dan pssilitss serts sistenm pelayansn
dalam rangks peningkatan kuslitas pendidiksan sejalan dengsn
perkembangan dan kemsjuan pendidiksn pads dewass ini. Oleh
kerena itu, *SMU HNegeri 3 Parepare, ikut berpartisipssi

terhadasp pelskSansan pendidikan, dsn membsntu ussha pemerin-

tash dalam menyukseskan program pemerstssn pendidikan bangss.



B. Keadaan Guru dan Siswa
1. Eeadaan guru

Sebagal diketshui, bahwa guru memegang peranan Sen-
tral terhadsp pelsksanaan pendidikan dan pengajaran. BSebab
lancar tidaknys proses pendidikan dan pengajsran dalam suatu
lembadgs pendidikan, khususnys persekolahan ssngdat ditentukan
oleh guru, baik dari segi kualitas maupun dsril segl kuanti-
tas.

Dalam pads itu, sustu lembsga pendidiksn yang sakan
didirikan, maka vang pertams-tsma menjadi perhatian adalah
tensga guru yang dibutuhkan, sesusi dengan bideng studi ysngd
adsa, yaﬁgﬁgelah ditetapkan dalam kurikulum, demi lancarnya
ptosegfﬁaelgjar nengajaf di lembags pendidikan persekolahsn

vangd beréangkutan.

Pengadasn tensga guru inilsh yang sering menjadi
.hanﬁatan 6le£ sustu lembags pendidikan, bahkan mwmenjadi
masslsh nasional vang dihadapi selama ini, yskni masalah
:kekurangan tenaga guru, mulai dari tingkat pendidikan dassr,

sampal pada pegrgurusn tinggi.

-t

Pelswm ‘'upays mengatasil keknrasngsn tenagas guru terse-
but, pada beberspa tahun terskhir ini, pemerintah telsah
menempuh langkah-lsngkah yang konkrit wmelalui penganghkatsn

tensga guru, mulai dari tindkat pendidikan dasar, ssnpai

kepsda perguruan tinggi, bsik vang berstatus negeri maupun




vang berastatus swasta. Penganghkatan tenags guru dilshukan
secars bertahap, sesusi dengan kemsmpuan keuangan negara.
Dissmping itu, dalam upaya meningkatkan kualitass dan kom-
pentensi guru yang sudah ada,%ditempuh berbsgsi cars santars
lain, melalui penataranupenatﬁran secara intensif dan teren-
CRNA.

Untuk memberiksn gambaran secars konghrit tentsng
kesdsan jumlah guru pada SHU Negeri 3 Parepare, daspat dike-

mahakan éada tabel berikut ini.

TABEL I

KEADAAN JUMLAH GURU SHU NEGERI 3 PAREPARE

Kualifikasi

Hb \ : ‘ Laki-1lski ' Perempusn Jumlah
Pefididikan . '
i " - i i
1 | sacribna \ 12 | 9 ] 21
2 Sarjans Huds 1 . 2 | 3
3 B3 IKIP . 5 8 13
) }
Jumlah | 18 | 19 37
i i

Sumber data : Kantor SHU Hégeri 3 Pasrepsre, tangdal 13 Maret
1888..

Data ynag terdspat dalesm tabel tersebut di atase

menunjukkan bahwa Jjumlah guru SHU 3 Parepare sebanyshkh 37

e

Srang, ter@irr‘“dari 1ski-1ski 18 orsng dsn perempusn 19
orang. ‘

Jika dilihat dari segi tingkst pendidikannya, maksa

jumlah ysng berpendidikan sarjana (84 ssbanyshk 21 orang,

terdiri lski-laki 12 orang dsn perempusn 9 orangd. Sedang
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vang berpendidikan ssrjana wuda (sarjans mudas pendidikan) 3
orang, terdiri dari lski-lski 1 orang dan perewmpusn 2 orang.
Yang berpendidikan diplomsa tigs (D3) 13 orang, terdiri dari
laki-1ski 5 orang gan 8 orang perempusan.

Keadaan Jjumlsh guru tersebut di atas, bils ditinjau
dsri segi kuaslifikssi atsu tingkat pendidikannya cukup
mengdembirakan, karenanys mempunysi tingkst stsu kuslifikasi
pendidikan sarjans, sarjans muds dsn diplowms tigs (Dg).

Jika dilihat dari sudut spesislisasi vang dimiliki
setiasp guru, dari 37 orsng, semasnya dapat digolongkan
profesional, karens Jurusan vang diketahui diperduruan
tinggi relgéan dengsn bidsng studi ysng disjisrkannyse.

§:hlifihasi dan spesialisssi pendidikan oleh psarsa
gurn ;;ﬁg disebutkan di atass, sangsat wmenunjang kelasncsran
Jalannya proses belajar mengajar, sehinggs tujuan pendidikan
skan tercapal sesusi dengan ysng diharapkan.

2. Keadaan siswa

Selain guru, siswa atan snsk didik Jugs wemegsang
persanan penging dalam proses belajar mengajsr. Faktor sanak
didik merugah:n‘éalah sstu faktor vang tidak kslsh pentignvs
dari fakto; pendidik. Kasrens pendidikan tidak mungkin ter-
lakssns, ap&bila faktor ansk didik ini tidek sada. Jadi
kedua-duanya mempunyai kedudukan yvang sama antar faktor

ﬁendidik dan zmnak didik.
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Adaspun kesdaan Jumlsh sisws SHU Hegeri 3 Psarepare

dapst dilihat pads tebel berikut ini.

TABEL Il

KEADAAN JUMLAH SHMU NEGERI 3 PAREPARE
PADA TAHUN AJARAN 1887/1088

No.i Hzma RKelsas { Laki-1saki { Perempusn i Jumlah
1.{ Kelas I ' 58 ‘ 77 ‘ 135
2.1 Kelas II 48 49 87
3.1 Kelas III l 34 L 35 l 69

Jumlah i 140 i 161 i 301

Sumebr dsta : Kantor SHU Hegeri 3 Parepsre, tsnggal 13 Hsret
19888.

Melihat keadasn jumlah siswa SHU Negderi 3 Parepare
pada tabq}édi atas, dapat diketahui perkembangsn siswa SMU
Hegeri ﬁuParepare padsa setisp tshunnya., Pads tahun ajarsasn
198?{16%%7 jumlah siswa secarsa kessluruhan berjumlsh 301
orang. Adspun perinciannfa adslsh untuk kelas 1, terdiri
dari lakiﬂ}aki sebanysahk 58 orang, dan perewmpusn 77 orsang,
jumlah 135 orang. Kelss II, terdiri 48 orang lazki-lski dsan
49 orang perempuan, jumlsh 97 orsng. Sedsngksn kelss III,

1ski-1laski terdiri dari 34 orszng dasn perewmpusn 35 orsngd.

: !
e

Jumlshnys 69 orangd .
Dengan demikisn dspat disimpulken, juwlah siswa SMU
Hegeri 3 Parépare tampak jelss mendalami kemsjuan dan per-

kembangsn dari setisp tshunnys. Dimsns ysng tadinvs mendals-

mi hswmbstan-hambatan karena dan prasarana mssih terbstas.



" Namun dslam perkembangsn selanjutnya, masalsah tersebut daspat

' terantisipasi, berkat kerja keras dari piwrinan SHU Negderi 3
Parepare dan bekerjasama dengan pemerintah, dalam hal ini

Departemen Pendidikan dan Kebudayasn.

C. Keadaan Pendidikannvya

SHU Negeri 3 Psrepare merupsksn suatu lembsgs pendi-
dikan ysng berstatus negeri, yvang dikelola oleh pemerintah,
dalsm hal ini Departemen Pendidikasn dan Rebudayaan. Kegiatan
pendidikan 'yang dilakssnakan pada sekolah tersebut, selsalu
berpedomnan pada perstursn-peraturan dan ketentusn-ketentusan
vangd tela@ ditetapksn oleh pewerintah (Depdikbud}, vyangd
tentunyﬁudggesuaikan dengsn situssi dsn kondisi di linghung-
an ngg}ah itu.

%élaksanaan kegistan pendidikan pada SHU HNegeri 3
Parepsare dap;t berjalsn sebagaimsna ysng diharsphksn, sesuai
dengan ketentusn-ketentuan yang berlaku. Ketentuasn-ketentusasn
yang wmengatur kediatan pendidikan pada SHU Nederi 3 Pare-
pare, sebagsi halnys di SMU Negeri lainnya yang sedersjat.
Program pendidiksn telsh disusun oleh para guru, sesuai
dengan bidé;gv studi vsng dipertanggungiawsbkan. Program
pendidikan  terssbut yang dilaksanakan dalam proses belajar
mengaisr di kelss terbagi atas dua semester, ysitu semester
ganjil dan semester pada tisp tingkatan kelss.

Selanjutnya uan’ memadahkan pelsksanasn materi
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kegiatan pengajaran dan jadwal pelaksansannya, pars guru
bidsng studi wasing-masing harus mexmbuat rencana pengsjaran

vang dituanghan pada satuan pelajaran (SP). Dengsn satuan

pelajaran ini, parsa guru melaksanskan proses belajsr meng-

ajar di kelss unﬁuk bidang studi masing-masing, dsn pada

‘tingkatan kelas yang ads.

Penyusunan satuan pelajaran (SP) mempunysi hubungdan
vang erat dengan pelaksansan proees belajar-mengajar dal;m
kelas. Maksudnys kslsu perumusan dan penyusunan satusn
pelajaran (SP) tidsk tepat, atau tidak sesusl dengan lang-
kah-langksh vyang sebensrnys, akan berpengaruh terhadsp
pelakssnssan kegiatan belajar mengajar yung diselenggdarsakan
oleh gurg"éi dalam kelas.

HﬁPabila seorang guru menyusun ssbusn pelsjarasn (SP)
dari bahan pelajaran yang akan disjarkannys secsra tepst,
dengan gsendirinya guru yang skan mengajarksn bahan pelajaran
tersebut, skan mengikuti urutan-urutan stau langkah-langksah
kegistan belajsr mengajar yang digsrisksnnys. Jika hal itu
dilaksanakan dengan benar, mska proses belajar mengsjar vang
dilskssnaksn oleh guru, sken lebih berdaya guns dsn berhasil
guns Bertaé?lgbih terarah kepada tujusn pengajaran Vyang
dimaksudkéﬁ;

Dengen demikisn dapat disimpulkan, béhwa sastuasn pela-
jaran (SP), disamping sebagai pedomsan bagi guru dalam wme-
nyajikan bahan pelajsran, Juga merupskan alat kontrol dsalam

pelaksansan kegiatan belajar mengsjsr.




h
~

Dalam hkegiatan belsjar mengajar, dikenal adanya

tujuan pengajaran, atau ysng sudsh umum dikenal dengsn

tujuan instruksionsal.

Tujusn pengajaran sdalah sepersnghkat kemampuan intelek-
tual Ckognitif), sikap dan nilai (afektif) dan heteram-
pilan wmewproses hasil belsjar (psikomotor)_ ysng ingin
dicapai setelah wmelalui kegiatsn mengajar.

Tujuan sadalah hacil yang diharspksn dikusssi  oleh
siswa, setelah ia diberikan pengajaran oleh guru. Tujuan
instruksionsl adalsh maksud dikomunikssikan melalui pernys-—
jtaan vangd mendgambarkan tingksh laku atsu kasmampusn yang
dikehendaki pada diri siswa setelah is menyelessikan suatu
pengdslaman ‘belajar tertentu, dan pada wsktu tertentu pula.
Tujuan ingt;hksional ini dapat dibedakan wenjadi dus macsm,
yaitu. }gjuan instruksionz’ umum (TIU} dan tujuan instruk-

G o

sional khusus (TIK).

Tujuan instruksions) umum (TIU) menggambarksn kemam-
puan, kecaksapan, pendetahusn dan ketersmpilsan vang
sifatnya umum, luss dsn mengsndung banvak hemunghkinan
wenginterprestasikannys serts menggunsksn kats kerja
tidak oprasionzl dan gambaran tingksh laku vang belum
tedas altau spesifik seperti penggunaan ksts mengeéa—
hui, memshsmi, menghaysti, meyskini dan lain-lsin.

Dalam pagds itu, tujusn pengaiasrsn merupaksn salsh satu
peranghst dari‘tujuan pendidikan, dan tujusn instruksionsl
umwam ini d&pat'dilihat pada setisp bidang studi.

5H. Abd. Ralman, Pengelolaan Pengasjaran, (Cet. hke-4,
Ujung Pandapg; Bintang Selatan, 1993), h. 89.

Srbid., h. 89,



Tujusn instruksional khusus (TIK} menggsbarkan tingksh
laku spesifik (behaviorsl objectives) vyang dapst
dilihat dan diukur (over behsvior}, dan TIU menddsm-
barkan tingksh lsku vysng tidak dapst dilihat dan
diukur (cover behavior). Rumusan tujusn instruksional
adslash hasil belsjar sisws (learner centred), dan

bukannya #egiatan vang dikerjaskan oleh duru (tescher
centred).

Dengan demikisn, perumussn tujusn hendsknys meliputi
hanya sstu jenis kemampuan/tingkah laku, sehingga cuhkup
terbatas. Apabila terkandung lebih dari satu kemampusn dalam
satu perumussan tujusn, sering timbul kesulitan dalsw wmenge-
valuasi, sampsl di mans tujusn tersebut telah tercspai.

Sedasngkan aspek kemampusn lainnya belum tercspai. Oleh
sebab itun, tujusn ysg bersifat rangksp, sebaliknya dipecah-

kan menjadi beberspa tujuan tunggal.

. ”Vf'



BAB IXIX

SEKILAS TENTANB PENDIDIKAN ISLANM

A..Pengertian dan Dasar Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Agama Islam pada hakekstnys menempathan kegisatan
pendidiksn sebagal swal dari missi Rasulullsah saw. dslam
risalshnys. Sebagaimana ayat pertama diwahyukan Allah Swt.

dalam surah Al Alag ayst 1 - 5 veitu
e;* J."Jj".dlﬂcrﬂ‘)L*-JTJ‘o_h--L;Js T3 LT S L 1,0

o il Lol aghnssd Wl bl e 331 3. a8 9

Terjewmahsnnys :
Bacglah dendsan menyebut nams Tuhanmu yang menciptakan.
Did “*telah menciptakan wanusia dsri segumpsl darah.
Bacalah dan Tuhsnmu Yang Waha Pemurah, yang Wengsjsar
(manusia) dengan perantaran Kalsm. D%a mnengajsr kepada
manusia apa yang tidak diketahuinysa.

Kata "lIgrs” mempunysai wmakna bahwa setisp orsng hsrus
membacs dan menulis. Kepandaian mambaca dan menulis merupa-
kan hasil kegiatan belsijsr dsri proses pendidikan. Ajaran
Iglam perlu diketahui oleh setiap orang wuslim &agar daspsat

dijasdiksan péﬁpgan, melsluil berbagal proses belajar vyang

terpadu dalam kehidupsn sendiri. Pendidikan Islam padsa

1 yujamma® Al Malik Fahd, Al Qur’an dan Terjemahan-
nya, (Madinsh :@: Al Munawwarah, 1416 H), h. 1079,

29



sapiis
add

dsssrnys sdalsh upsys pembinsan dsn  pengembangsn potensi
mennusis sgsy tujusn kehsdirsnnys di dunis ini sebsgsi hambs
Lllah, sekaligus khalifsh Allah, tercspsai sebaik wmunghkin.
Potensi veng dimsksud di sini adelsh potensi Jssmanish,

rohaniahk, dan potensi aklish.

Istilsh pendidiken Islsm, atsu dslsm bshsss Arsb "sl-
Terbivah sl-Islamiyvsh” sudah dimengderti gambsrsn umum mak-

sudnys oleh sebsgisn kslsasngsn umsat.

Selanjutnys dibsaswsh ini dikemukshksn bebersps definisi
pendidiksn Islsm menurut psrs pshar, sntsrs lsin: Mennrat
Sayyed Muhsmmad sl Huquid al-Attas mengemukshsn bahws

Pendidiken Islsm sdslsh pengenslen dsn  pengahusn VYang
BECATA bersndsur-angsur ditansmksn dslsw diri menusis,
tentang segsls sesustu 4i dslem tstsnsm wujnd, sehinggs
hel ini wmembimbing ke srsh pengenslasn dsn  pengskusn
tempat-tempat Tuhsn vasng tepst di dslswm tstansm wajud

'ter ebuk. =

Henuyut Dr. Ahmsd Tsfeir mengemmkshsn definisi pendi-

diksn Islam, ysitu

Pendidiksn Islsm islsh bimbingsn yesng diberiksn oleh
sesorang sgsar is berkembsng secars wmehsimsl dengsn
ajsrsn Islam. Atsu bimbingsn terhadsp seseorang agsr s
menjadi muslim sewmshkoiwsl wanghkin. - %

Henmeut Drs. Ahmsd D Msyimbs mengewuhsksn definisi

pendidikan Islem, ysitu

“H.A‘ Rahmﬁn Getteng, Pendidikan Islam dalam Pemban-
gunsn Moral, Remaja, Wanita, Pembangunan, {(Ujung Pandsng;
Yaysssn Al Ahksm, 1997}, h.28.

Ibid.
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" Pendidikean Islam sdalsh bimbingsn jssmsni-rohsni berds-
ssrhisn mknm-hakom sgsms Islam wmennin kepsds terbeﬁtuk—
rnivs kepribasdisn utams menurut vhursn-uvhursn Islsm.

Menurnt Prof. H. M. Arifin, M.Ed., mengemuaksksn defi-

nisi pendidiken Islem, ymitu
Pendidiksn Islsm sdslsh sistewm pendidiksn ysng dspst
menberihan hemsmpusn sesecorsng untuk memimpin hkehidup-

snnys sesual dengsn cits-cits Islaw, kesrens nilai-nilsi
gslam telsh menjiwsi dsn mewsrnsi corsh hkepribsdisnnys.

Mernmarnt Dr. Muhsmmsd SA Ibrshimy, mengemuhsksn pe-
ngertiasn pendidiksen Islsm, yaitu
Pendidiksn Islswm dslsm pandsngsn vang sebensrnys
sdalah sustu sistem pendidihksn vang memunghinken
seseorsng dapst mengsrshksn kehidupsnnys sesusl dengsn
cist-cits Islaswm, sehindgs dengsn mudsh is dgpat e
bentuk hidupnys sesusi dengsn sajsrasn Islswm.
Dengan demikisn, dari beberaps definisi vysng telsh
dihemugahan cleh bebersps shli di stas, wmshs penulis mencoba
o
2
memberikah definisi pendidiksn Islasm secsrs sederhsns, ysitu
Pendidikan Islam sdalsh ussha berups bimbingan dsn  ssuhsn
seseorang dewsss kepsds orang vasng belum dewsss untuk mengs-
rshhen pertumbuhsn dan perkembsngsn berdasarksan fitrsh
mermin  terbentuknys kepribsdisn yasng seutuhnys berdsssrhsn
nilsi-nilsi gj&r&n Islam.

4Ahmad D Msriwmbs, Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam, (Cet. ke-8, Bandung; A1 Ms 'arif, 1988}, h. 23,

SH.M. Arifin, M.Ed., Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. he-
3, Jaharts; Bumi Aksars, 1994), h. 10.°

BMuhsmmim dsn, Abd. Wuiib, Pemikiran Pendidikan
Islam, (Cet. he-1, Bandung; Trigdends Karys, 1983}, h.134-135




Hakekat pendidikan Islam adalah usahs orang dewaes
wuslin vang bertsqwa secsrs ssdar mengarshkan dsn membimbing
;pertunbuhan dan perkembangaq fitrah (kemampuan dessr) anak
didik melalui ajarap Islam k% arah titik maeksimal pertumbuh-
‘an dan ﬁarkembangannya. I

Dengsn wemahami srti pendidiksn Islsm berarti hsrus
menganalisa secars paedagogis sustu aspek utsma dari wmisi
sgama yang diturunksn kepsds umat manusis melslui Rasulullah
Saw. Islam sebagai petunjuk Ilahi wmengandung implikssi
kependidikan yang msmpu membimbing dan mengarshkan manusis
menjsadi seorang mukmim, muslim, muhsin dan muttsqin melalui
proses tahﬁé demi tshap.

Epiﬁ dasar pendidikan wmengsndung tata nilai vang

- A ‘

nerupak&é-pondasi struktural pendidikan Islan, Ia melahirkan

asas, strategi dassar, dan sistem pendidiksn yang mendukung,

menjiwai, memberi corak dan bentuk porses pendidikan Islsm.
2. Dasar Pendidikan Islam

Setiap ussha, kegiatan dsn tindaksn vang disengajs
dilakukan untgk mencapai suatu tujuan, harus mempunyai dasar
tewpat berpijak‘&ang baik dan kuat. Dalam pads itu, pendi-
dikan Islan; sebagal suatu usaha membentuk wmanusis, harus
mempunyai landasan kemsna semus kegistan dan semus perumusan

tujusn pendidiksn Islam itu dihubungkan.

Setiap negafa mempunyali lendasan pendidikan veang
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berbeda-beds. Seperti di Indonesis ditetspkan bsashws pendi-
" diksn berdsssrksn Pasncesils dsn Undsng-Undsng Dsssr 19845,
baik vsng tercesntum dalsm Undsng-Undsng Mowmor 2 tshun 19388
‘tgntang Sistem Pendidiksn Nesionsl masupun vyvang tercsntum
dslsm Geris-Garis Bés&r Halunen Megsrs Republik Indonessi.
‘}Dﬁﬁgan demikisn vang menjisdi dsgsr pendidiksn islsash pasndsng-
sn hidup bengss.

i Pencssils sebsgsl desssr negsrs sek&ligus- sebagai
- dassr pendidikan, msks daleam hal ini sdsma Islem dendan Al-
Qur'an dsn  Hedis sebsgsi sumber stsun wmateri pendidiksn
Islam, bahksn dassr yang bersifat relidius bagi pendidiksn
Islsm.

Dalam sistem pendidiksn nssionsl di Indonesis, pendi-
dihan Ié;;;_s&ngat mendespst perhatisn. Ksrensnys, wmewmpunysi
keduduksn vsng tidsk terpisshksn dengsn pelshkesnssn pendi-
diksn ns=sionsl dalsm usshs pembentuksn msnusis Indonesis
sentuhnys.

Eslen pendidiksn diibsrathsn basngunsn, msks isi  Al-
gur ‘sn dsn Hadislsh vang menjsdi pundamennys. Al-Qur sn
sdslsh sumberf:kebenar&n daslsm Islswm. Kebensrannys Lidak
despst dirsguksn 1sgi. Sedsnghsn sunnsh Resulullsh islsh
nCHEPan ., perilahﬁ den tshrir Rsenlullsh Ssw. sebsgsl pelshss-

nsan  hnkum-hukam  yvang terhsndung dslsm  Al-Quy'sn. Inipun

tidak dspst dirsgnksn lsgi.



Dengan dusa dasar yangd sesungduhnya hanys sstu ini,
uaks ketegnhan berdirinya pendidiksn Islam tidsk dapat
didovahkan oleh apapun Juga. Al-Qur’ an wmencakup sedsals
meeslsah, baik mengdensai peribasdatan, musmalah mesupun mengensai
kemssyarakatan. FKegiatan berups pendidikan ini, banysah
sekali wmendapat tuntutan ysng jelss dalsm Al-Qur 'an. seba-
gaimasna disebutkan dalam Al-Qur,sn surah Lukman sayst 17,
yaitn
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Terjemshannya

Hai aﬁﬁﬁku, dirikanlah shalat dan surnhlsh (manusis)
mengerjakan yang baik dan cegshlah (mereks) dari perbu-
atan vyeng mungkar'dag bersabarlah terhadsp aps vyang

merimpa hawu.........
0leh karene itu pendidiksn Islam harus menggunskan
Al-Qur an dan Hadist sebagsai sumber utams dalam wmerumuskan

berbagai teori tentsng pendidikan Islswm.

BR. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Islam

1. Fungsi pendidikan Islam
Setelga-»dikemukahan ursiasn mengensi pengertian dan
dassr pendidikan Islesm, maks dspst dimengerti spabila pen-
didiksn Islsm di sekolsh mempunvai fungsi. Di dalam Undsng-

undang wnomor 2 tahun 1989 tentsng sistem pendidiksn nasional




passl 3 dinyatakan bshwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kewampuan serts meningkatkan wutu dan mertabat
nanusia Indonesia dslam rangka upaya wmewujudkan tujuan
nasionsal.

Oleh kerens itu, fungsi pendidikan Islsm tidsk terle-
pas dari fungsi pendidikan nasionsal itu. Pencapaian tujusan
pendidikan nasional dalam kehidupan siswa, sebagsl manusis
individu, maka pendidikan Islam membentuk manusia Indonesis
vang beriman dan bertaqwa kepads Allsh dsn sehksligus menjadi
warga negara vyang baik. Sebagsi warga negars yang bsik
tercermin dalam kehidupan bermssyarskst, bernegara dan
berbandesa.

Pend{dikan Islam diarshkan untuk pelestarisn Pancasi-
la daﬁﬁ Gndang—ﬂndang dasar 1945. Pendidikan Islam Jjugs
diarahkaﬁ- untuk pelestari&n‘asas—aaas peubangunzn nsasional
vang merupskan prinsip pokok yang harus diterapkan dan
dipegsng teguh dslsm prencanasn den pelskssnasn penbsngunan
nasional.

Demikian puls, pendidikan Islam diarahkan untuk pele-
starisn modal dassr pembangunsn nasionsal, sebagsi keseluruh—
an sumber kekﬁgtpn nesional, baik yang efehtif maupuﬁ poten-
:sial, yang-ﬂiniliki dan didayasgunakan bangss Indonesis dalam

pembangunan nsesional.

Adapun fungsi pendidikan Islsw adalah menyediskan sedals
fasilitas yang dapsat memungkinkan tugss pendidikan Islam
tersebunt tercspai dsn berjslan dengsn lancar. Penvediaan



"fssilitas ini mengandung srti dan tujusn bersifat struk-
tursl dan institusionsl. 3

Arti dsn  tujusn straktursl menuntut terwnjudnys struktur
orgenisssi vyang mengatur jslannya proses kependidiksn, baik
dilihat dsri segi vertiksl wsupun dsri segi horisontal.
Faktor-faktor pendidikan dspat ber fungsi secsra intersk-
sionsl (ssling mempengaruhi) ysng bermuarsh psds  tujusan
pendidiksn yang diinginkan.

Sedangkan srti dan Lujuan institusioﬁal wengsndung
implikasi bahwa proses kependidikan yang terjadi di dalam
struktur organisssi itu dilembsgskan untuk menjamin proses
pendidikan itu berjslasn secara konsisten dan berkesinambun-
gan mengékﬁti pertumbuhan dasn perkembsangsn wmsnusia  dan
cenderuﬁg kesrah tinghkst kemampusn ysng optimsl.

4

Henﬁrut Furshid Ahmad, fungsi pendidiksn Islam adsalsh

sebagai berikut

1. Alat untuk memelihsra, mewperluss dan mennghubung-
kan tingkat-tinghkst kebudsyssan, nilesi-nilai tradisi
dan nssionsl, serts ide-ide masyasrshkat dsn nssio-
nel.

2. Alat,_ untuk mengadaksn perubsahsn, inovasi dan  per-
kembangsn yang secara garis bessrnys melalui penge-
tashmen dan skil yang baru ditemuksn, dsn wmelatih
tensga-tensgs manusis yvang produktif untuk mengmu—
kan pertimbsngan perubshan sosisl dan ekonowmi.

84uhaimin, dsn Abd. Muiib. op. eit., h. 34

9rbid.



membermaknakan materi pelajaran ysng tersusun dalam kuriku-
lum pendidikan sedemikisn yups, sehinggs depst dirahami oleh
peserta didik. Tanps metode, sustu materi pelsjarsn tidsk
akan daspat berproses secara efisien dan efektif dslam proses
belajer mengajar meﬁuju tujusn pendidikan.

Oleh ksrens itu wetode ysng diterspksn oleh seorsng
guru, baru berdaya guna dan berhasil guna jika mampu diper-
gunakan untuk mencepal tujuan pendidiksn yang telsh ditetsp-
kan. Dalan’proses pendidikan Islam, metode vang tepat guns
bila 1is mengandung yang intrinsik dsn ekstrinsik seijslsn
dengdsn materi pelajsran dan secara fungsional dspat dipakai
untuk merealisasikan nilai-nilai idesl yang terkandung dslam
tujuan pepdiﬁikan Islam.

_aqyara metode, kurikulum dan tujusn pendidiksn Islam
meng&nduag relevensi idesl dan operasional dalsm prosass
kependidikan, bleh karens proses kependidiksn Islam mengan-
dung makna internalisssi dan transformasi nilai-nilsi islami
kedslam pribadi peserta didik dslsm upaya membentuk pribadi
muslinm yang berimsan, bertaqwa berilmu pengetshuan dan ber-
akhlakul ksrimah mengsascu pads tuntutsn sgems dan tuntutan
hidup bermasyé}akat.

Sehubhngan dengan hal tersebut, untuk mengetahui
ﬁetcde vang sering diperdunakan oleh guru dalswm menyajikan
bahan pelajarsn pendidikan Islam di sekolah, khususnya di

SMU Negeri 3 Parepare, dapat dilihst pads tsbel berikut ini.



TABEL III
METODE YANG SERING DIGUNAKAN OLEH GURU DALAM
MENGAJARKAN PENDIDIKAN ISLAM DI SEKOLAH

|
|

Kategori Jawsbsn { Frehkuensi Prosentsse ¥
{ ) Hetode cersmsh 40 BB, 7
( ) HMetode tanya Jjawab/dishkusi 20 34.3
( ) Hefode demonstrasi 0 0

J uim 1l ah 60 100

Sumber dasta : Diolsh dsri item no. 1
_{Qerdasarkan dats terseﬁut di atss tentang metode yang

o
sering ﬁigunahan gurn dalam wengsjarksn pendidiksn Islsm di

sekolsh, ternéata dari 60 orang (responden) telah diteliti,
ada 40 orang (886,7%) vang wengatsksn wmetode ceramah, 20
orang (33,3%) yand mengatskan mstode tanya Jswab/dishkusi,
dan 0 ¥ vang wenyatskan metode demonstrasi.

Dengsn  demikian dapat diketshui bshwa, metode vang
sering diguégﬁén’guru dalsm wengaiarkan pendidiksn Islam di
SMU Negeri 3 Parepare adalsh metode ceramsh.

Cara tersebut di atas sejalsn dengan spa ysng diung-

kapkan oleh para guru SHU Negeri 3 Parepare bahws




Hetode merupskasn salah satu slat vang mempunvai

kedu-

dukan vang sangat penting dalam upsys pencapaian
tujusn. Dalam psada itu, proses pendidiksn Islsm di
sekolsah, guru sering menggunsksn metode cersmsh, dsan

diselingi dengan metode tanva Jawsb/dishusi.
penerapan pendidikan Islam harus disesusiksan
kemampuan siswa, bahan pelajarsn yang ada dan
yang akan dicapai. 14

Ungkepan tersebut di stas dspst dilihat dengsasn

pads tasbel berikut ini.

Tabel IV
Keﬂesuaian Penerspan Pendidikan Islam

Dengan Kemampusn Sisws

Sistem
dengan
tujuan

jelss

Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase %
.3 3§Buai 38 83,3
( y Kgdang-kadang 22 38,7
{ ) Tidak Sesuai 0 3]
Jumlah 80 100

Sumber dats : Diolsh dari item no. 2

re

T&bel.dlfatas nenggesmbarkan tentang pernysatasn siswa

3

terhadap penerspan pendidikan Islswm dan penvesuaisn dengan

ksntor SMU Negeri 3 Parepsre, tandgual 13 Maret 19898.

Para Guru SHU Negeri 3 Psarepsref, “"Wawancara"”,
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kemampusn siswa, yakni 38 orasng (63,3 %) vang menyatakan

sesuai, dan 22 orang (36 ¥) vang menyatskan kadang-ksdang,

dan 0 % yang menvatakan tidak sesusi.

Tebel V
Kesssusisn Penerapan Pendidikan Islsam

Dengan Bahan Pelajaran

Kategori Jawabsan Frekuensi Prosentase ¥
{ ) Sesusi 53 88,3
( ) Kadang-hkadsng 7 a7
( ) Tidsk sesusi 0 0
Jumlah 7 B0 100

T

Sumber dbta : PDiclsh dari item no. 3

Berdasakkan snalisis dats tersebut di atas menunjuk-
kan bsahwa penerspen pendidiken Islem disesusiksn dengan
Sahan pelajsran yang ada, ini terbukti bashwa dari 60 re-
sponden yang diteliti ternyata ads 53 orang (88,3 %) vang
ﬁenyatakan éaguai. dan 7 orang (11,7 %) menyatskan kadang-
kadang, dan:D_irnenyatakan tidak sesusni.

Dengaﬁ demikian sistewm penerspan pendidikan Islan
bila didsssrkan pada tabel di stass dspat dikstskan sudsh
sempurna. Hal ini memberikan indikasi bahwa guru-guru yvsng
mengajar di SHU Negeri 3 Parepsre telsh memshsmi dengan

jelas penggunsan metode dengsan sistem penerapannys.



Tabel VI
Kesesusian Penerspan Pendidiksn Islam

Dengan Tujuosn Yang Akan Dicspsi

Kstegori Jawabgn Frekuensi Prosentasse %
( ) Sesusi 53 88,3
¢ ) kadang-hadeng i 1.7
( > Tidsk 0

Jd ‘B m-l o= b 60 100

Sumber data : Diolsh dari item no. 4

Data ;ersebut menunjukkan bshws sistem penerspan
pendidikan Islam di SMU Negeri 3 Parepsre, disesusikan
dendan tyjusn yang akan dicspai. Hal ini terbukti bahwa ads
53 0rang’(88,3%} vang menystaksn sesuai, 11 orsng (11,7%)
vang menyatakan kadang-kadang, dan 0 ¥ vang menvatakan
tidak sesusai.

Dengan demikisn dari hasil analisis deta psda tabel
IV, V¥V dst ?I dapat diketahui, bashwa sistem penerspan pen-
didiksn Islam di SHU Negeri 3 Pasrepare disesusiksn dengsn

kemampuan siswa, bahan pelsajaran yang ada dan tujusn vangd

P

ekan dicepsi:

Sebaéai esslah satu komponen operasional pendidikan
Islam, metode harus mengsndung potensi vang bergifst mnenga-
rashkan materi pelsjsran hkepads tunjusn pendidiksn vsng
heﬁdak dicapai, baik dalam lsmbags pendidiksn formsl wmaupun

'daleam lembaga non formal.
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Adspun prinsip-prinsip wetodolodis vyang disajikan
landasan antuk mewperlasncsy proses pendidikaen Islaw, khu-
susnya di SMU 3 Parepsre, adalah prinsip wewberiksn sussana
kegembirsan, memberikan lsysnan dan santunsn dengan lewsah
lembut serts prinsip hikmsh. Hal tersebut sejslsn dengdsn

Firwsn Allah dslsw A1-Quy sn, sursh Al-Bsgsrsh asyat 185

5 A bl 5 - n s > >\ Y g

RN 5 a2 . o 2 >
. * ¥ 'éH#j,H'Afﬂ'H{ﬂ“‘
Terjemshannysa

“..811sh menghendaki kswn hewudshan dan Eidah Wen—
hendski kamu mendspsthsn kesuksran ..." 15

Dalam sursh A1i Iwmran ayst 158 judsa ditegashan
/’\’/ 7

A)-/"“/ 1,4 //“#’/’/") ,,/ - & J 2 P I G
i ¥ ASIIEEES oS 3 5 d oo D152 bas Sl

.'}-‘:f - A >
; 2 Bwit = g D i y
Tepjemahannya @ *°° (-1'—-' .r}‘—“—‘"ij s "-‘-"L’L’g e
YHskas disebabkan Rahmst dsri Allah ksmn berlaku lemsh
tembut terhadsp mereks. Sekiranys ksmu bersikap
kerass lagi berhati kassr, tentulsh mereks wenjsuhkan

diri dari sekelilingmu, hkavena itu msafksnlah were-
ka, dan mohonlah swmpun bsgi wmerehks

Jugs dalam sursh An MNahl ayat 125
///"“_, ,‘,n"/n n Pl A /‘l)ni
"'i-i—-&]l&;-ln—f,—d‘::..n&a:—Jl;L’L;JL}_hi—nuJ/tJ

Terjemshannys
| ‘ e
o 4 “Befulah menusis kepsds jdslsn Tuhasnmu dengsn  hikmsh
dan pelsjsran vang baik

15gujemms’ Al Mslik Fahd, op. cit., 45.
187pid., h. 103.

171bid., h. 421.
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Dari ketiga ayat yvang dikemukakan di atss adalsh
‘sebagsi dassr proses pendidikan Islam. Karenanys guru
diharspkan memiliki prinsip-prinsip metodologis tersebut,
'agar dalam proses belajsr mengajar dapst mencapai tujusan
‘yang dihsraphkan.

Lebih  lanjut dikemuksksn oleh gurn bidang studi

pendidikan sgama Islam SHU Negeri 3 Parepsre, bahwa

Sistewn penerspan pendidiksn Islem dslsm kegiatan
progses belsjar wmengsisr, duru berupays memnberikan
kemudahan dsn kegembirasn kepads siswe dengsn bersiksp
lemeh lembut dan hikmah serts memberiksan pelajsran vsng
balk, sehinggs wencapal tujuan yang ditetapksn.

Dsri ungkspsn tersebut di atas dapst diperkust pads

analisis tgbel berikut ini.

o Tabel VII
?;insip Metodologis Yand Digunaksan Gu:u Dalam
Hengeisrken Pendidiken Islawm Di Sekolah

Katedori Jswuwaban Frehkuensi Prosentase %
( Y Hemudshkan/hiwmah 33 545
{ y Lemah lembut 4 45
( ) Henyulitkan 0 0

J u m'&'ﬁ h B0 100

Sumber data : Diolah dsri item no. 5

18 Pre. M. Indurs P., Guru Adsms, “Wawancara', peads
kantor SHU Hegeri 3 psrepare, tangdal 13 Msret 1838,



43

Berdasarkan dari hasil snalisis data tersebut di
atas menunjukken bahwa prinsip yang digunakan oleh guru
adslsh lebih banyvak menggunaksn prinsip memudahkan dan
hikmsh, terbukti dari 60 responden yang diteliti kenyatasn-
nysa ads 33 or;ng (58 %) vyang menyvatakan prinsip
memudahken/hikmsh, 27 orang (45 %) lainnys menyastakan
pringip lemah lembut, dan 0 ¥ menyataksn menyulitkan.

Dengsn dewmikian prinsip-prinsip metodologis tersebut
;nenitikbera;kan psda kemudahan dan mewmbimbing berdasarkan
rasa kasih sayang terhsdap anak didik, sksn wenghasilkan
Ikedayagunaan dalam proses belajar mengdajsr. Mewbimbing dan
Imengasihi méngandung makna ikstan batin yasng penuh pender-
tisn sntars guru dan peserts didik, sehindda dengan ikatan
batin ?é;n penuh pengertian itu belsisr snsk didik skan

lebihk dapat berlangsung intensif sesusi dengan kemswpuan

individusl mereks, tanps ads perassan terteksn dsri guru.

P




BAER IV
FERANAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM UPAYA
MENINGKATKAN MORAL SISWA SMU
NEGERI 3 PAREFPARE
A. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kemerosotan Moral dan
Cara Penanggulangannys
1. Frktor-faktor penvebsab terjadinya kemorosoian moral
Salah ssatu fahtor hewmerosotsn morsl,  wmuncul hksrens
kenskalen remsis. OSesungguhnys bsnysk seksli sebsb-sebab
vang dapat mempengsruhi kemorosotsn morsl, sntars lain
karens disebabkan karens faktor linghungsn kelusrgs, ehkono-
mi, sosisl, budays, linghungsn pergsulsn remsjs dsn  lain-
lain. Diﬂamping benysk kelshnsn vyang tidsk bsik didspsti
deri o;gﬂé dewass. Misslnys filwm, homik yvang bersifst porno
dan ti&é& mengindashken nilsi-nilsi dan mutu, tetspi hsnys
mementingdhesn segdi homersisl semsts-msats.
Untuk mengetahui fshtor kemerosoten worsl bsgl remsis
dapst diperinci sebsgai berikuat

g. Karsngnys didiksn agsms.

Yasng dimsksud didiksn sgsms, buksn hsnys pelajsrsn sgams
vang dibgrikan sengsjs dan terstur yang dilshuksn oleh
seorang guru-di sekolsh, sksn tetspi yesng lebih penting
adalsh -pensnamen Jiws sgams ysng dimalsi di ruwmah

tanggs seisk dini dengsn casrs pemwbissssn dsn pengslswmsn-
pengslamar .

g a. Rahman Getteng, Pendidikan Islam Dalam Pemba-
ngunan, (Ujung Pandeng: Ysysassn Al-Ahksw, 1887%, h. 55.




Hal ini sangat dissyanghan melihst kenvstsaan pada
sekzrang ini mzsih bsnyak orasng tus vasng kurang wewnshami

tenteng sgsms, bshksan memsndang remeh sjsrsn-sjsrsn sgams,

sehingga dengan sendirinyas pendidiksn sgesmz tidsk pernzh

dilakssnsksn di linghkungsn kelusrga.

Apsbile seorang snsk tidask mengensl jiws sgsma, waks
sudah barang tentu skan mudah mereks terperosot hkedslam
kelskuaasn-kelakuan yang tidsk baik bsginys wsktu itu, tidak
memikirhkan hal—hal-yang terjadi selsnjutnya.

Sehubungan dengan pernyatasn di atss, dspat dibuhkti-

kan pads snaliss dsts dslam tasbel berikut ini.

; Tsbel VIII
Faktor Penyebsb terjadinya Kemerosotan
Horzl Bagi Ansh

I(l.
Rategori Jawsban Frehuensi Prosentase %
{ ) Kursngnys didiksn sdsus 33 55
( ¥ Pengaruh linghungsn 19 1.7
{ ¥ Sosisl ehonomi 5] 13,3
Jamilasah B 100

re

Sumber data @ %ﬁélah dari item no. B

Berdasarkasn dats di atss, bshws fshtor penyebsb keme-
rosobtsn morzl bagi snsk sdalah kurangnys didiksn sgswms.  Hsl
ini membuktiksn bahwa sda 33 orang (85 %} vyang menyataksn

kursngnys didikan agama, 19 orsng (31,7 ¥ vang menyabtskan



pengaruh dari luar, dan 8 orang (13,3 ¥) lainnya menyatakan
pergaulan,

Dengan demikisn dapat disimpulkan, bahwa faktor
ﬁenyebab terjadinya kemerosotan moral, adalah kurandnya
didikan sgems vang diterima oleh anak.

H. Kurangnya pengertiasn orang tua tentandg pendidikan.

Dalam wmwemberikan pendidikan hkepsads ansk, mengalami
kesulitan disebabkan karena masih banyaknya orang tus
vang belum wmengerti bagasimana seharusnys wmenansmkan
pendidikan agama terhadap putera-puterinys, mereka
beranggspan bahwa spebils sudah memenuhi kebutuhsn msakan
pakaian dan perawatan istimews stau cukup sesusi dengan
kebutuhannya, selesailah tugas merehka. B

Kerens itu, orang tus kurang pengetshuan tentang
adams., bigﬂénya mensnamkan kepada anaknya sejak kecil ten-
tang kebjﬁfaan (tradisi); Kebiasan kesgamsan dan ketersmpil-
an spsa d&anya sesual dendan pengetahuannys. Sehinggas anak-
anak segera neﬁemukan perbedsan antara apa vyang disjsrkan
oleh gurunya dan penjelassan yang selams ini diberiksn oleh
orang tuanya. Akhirnys anak menjiasdi rasgu tentang ajsrsn
sgama itu, &aksn menyebabkan ansk tidak msu wmelshsanakan
ajarannys terutswa ealat. Oleh karena perhatian berkursang
terhadsp aggni{ 'maka sudsah tentu mereks shan melslaiksn
slaran agEms Islam. problems dslsm kehidupan snskh yang

serbs kompleks itu.
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Bagi orang vang mengetahui ajaran agama, ia terhindar
dari kemungkinan timbulnys kemerosotan moral, karena dalsm
hidupnya selalu dibimbing oleh nilai-nilai yang didapatinya
dari sjaran agsma Islam. ia dapat mengendsliken kelskuannya
sesuai dengan nilai-nilai agama yang telah tertansm dalam
‘kepribadiannya.

Dengan demikian peningkatan pelsksanaan pendidikan
agauna (Islam) bagi kehidupan snak sangat diperlukan, sehing-
?ga penanggulangan kewerosotan morsl remsis dapat dilakssne-
kan sedini wmundhkin. Ajarsn sgsma Islam sesungguhnys mengan-
dung banysh aspek sosial dan pedomasn shkhlskul karimah hsrus
'ditingkatkan metodenys sedemikian rupa sgar dapsat didekstkan
dengan kenyataarn kehidupsn remais.

Fééadaran skan perlunya peningkstan pendidikan Islam
ltentang‘,nilai—nilai vang mengatur tsta hidup, dan snjuran
untuk berskhlak mulia bagi ansk, dan saran untuk membimbing
iman kepada Allsh, semusnys itu adslah suatu tuntunan
hidup bagi manusia terutama remaja untuk menuju kedewasaan
vang penuh pengertian skan perlunys nilsi-nilsi rohanisah
dalam hidup dan kehidupan msnusia. Dengan demikisn kesadaran
akan perlunygrnjlaiwnilai akhlak adalsh geijsla yesng wmenun-
jukkan sifat &edewasaan vyand menuntun orsng itu, agsr dspat
mengendalikan dirinya sendiri dan lebih manpu mengendslikan
emcosionalnya,

Dengan memperhatikan ursisn yang dikemukskan di stss,

di mana merupskan gawmbarsn secsra umum, nsmun demikian bshws




= v
pLES

faktor-faktor penyebab terjadinys kemerosotan wmoral ansk
sebahagian besar disebabkan oleh pengaruh lingkungasn rumah
tangda dan pengaruh lingkungan masyarashkat. Fshktor-fashtor
terjadinvye kemerosotan noral}anak disebabkan karens kursng-
nys perhatian orang tua ter?&dap anaknys dalsm lingkungan
rumah tanggs disebabkan hesibuk&n-kesibukan pekerjsannya,
di sswping contoh-contoh yang tidak baik dijumpai dalam
lingkungan wasyarskat.
2. Cara penanggulangannys.

Pendidikan dsalam kelusrga vang dilakuksn oleh orang
'tua, harus memperhatikan pertumbuhsn dan perkembangan anak
dengan nemberi bimbingan yang penuh dengan kasih ssayang
‘serta pelajaran yang bersifat sederhans, praktis dsn Fung-
:sionalwgaiam kehidupan snsk. Seperti penggunaan bahass  vang
1baik di; benar, sqidah Islam, ibadah, skhlsk mulis, keber-
s#ihan, kesehatan den lain-lain.
| Selanjutnysa, ansk diserahkan pada pendidikan sekolsah
atsu pendidikan dalam wssyarakst, ini berarti wewenang orang
tua éebagian diserahkan kepads guru dslam pendidikan sekolah
atau dalam pendidikan masysrakst,

Ajaraﬁ;ggama Islem berintiksn agidsah, ibadah; syvarish
dan akhlak‘yaﬁg sangat mewbsntu dalawm mengatasi
8. Faktor keadasn sosial.

Apabile hkeadasn sosial ehonomi tidak stsbil, maks ma-
syarakat pengalami kegoncandan dan kegelisshsn, disebsbkan

karena perubahan vang meniwmbulksn kegoncangasn. Hsl semscam



ini sudah tiwbul dikalsngan masysrakat dewass ini.

Kslau duln pewuds sudsh puas spabils is dapat menjsgsa
dirinya dsri hawa dingin atau panas dengan paksian vyang
sederhana. Sekarsng pskaian bukan sajs hanya menjags
diri satau menutup aurat, aksn tetapi mempunyai fungdsi
lain vang 1eb%h penting, vaitu untuk menjsga prestise
(hargs diri).

Akib#t kegelisahan dsn kegoncesngan yang dislsmi orsng
tua dan nasyarakat, snak-anak dendan sendirinya lebih dahulu
mersess gelisah welihat dan wenyaksikan orang tusnya. Apabilsa
ansk yang meningkat usia remaja akan mengalami khegelisahan
dan kesuksran skibat keadsan sosial ekonomi. Di samping itu
problema diri sendiri yang terjadi akibat perubahan dan
pertumbuhan'unurnya.

b. Faktor moral dan mental orang tua.
! Try

Dengan memperhatikan perkembsngs mesyarakat dewass
fini telah 'bényak vang jsuh dari sgams, kemorosotsn moral
orang dewses memang sering terjadi. Tingksh laku yang tidsak
baik merupakan contoh konkrit bagi anak. MHereka mendambil
contoh itu' untuk diprsktekksnnys walsapun tidsak sesuai
dengan agama. Sehubungan dengan uraisn vang dikemukskan di

atas maka dapat dibuktiksn dslsm snalisa datsa pada tabel

berikut ini.
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Tabel IX
Upaya Untuk Penanggulangsn Kemerosotan
Horal Bsgi Ansk

Kategori Jawsban Frekuenei Prosentase %
{ > Helalui Pendidiksn =agsus 47 73,3
( Y Mengasktifkan hegistan pe-
ngajian g 15
{ ) Hengshtifkan hkegiatan
organissasi 4 8,7
Jomlah 60 100

Sumber datai: Diolsh dari item no. 7

Beradasarkan dari hssil analisis data tersebut di
stEe, dapétlah dipahami beahwa upavs untuk penanggulsasngsan
Ikenerosépaninoral anak adalahA melalui pendidiksn sgama. Hal
ini terbuﬁti bahwa ada 47 résponden (78,3 %) yang menyatakan
pendidikan agama, dsn 9 orang (15 %) yvand menyatahksn pendi-
diken sgesmas, dsn 8 orsng (15 ¥) yang menyatshkan hegistan
épengajian. sedang 4 orang (8,7 %) yang menyatakan kegiatan
organisasi.

Dengaﬂ"dﬁyikian dapat disimpulkan bahwa ajaran Islam
‘sgcara otdnﬁzis dapat membentuk skhlsk mulis bﬂéi anshk.
Karens di dalsm sjasrsn Islem sendiri telsh dikemuksaksn,
bahws seorang mukmin yangd sempurna imannys ialsh vand psling

baik akhlahny&.
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B. Upaya-upaya Untuk Meningkatkan Moral

Sesungguhnysa tujusn pokok dsri pendidikan Islsm
sdalsh untuk wewbins morsl/mental seseorsng ke wrah veng
sesusal dendan sjsrsn sg .. Artinys behws ssetelah pembinssan
itu terjsdi, orang dengsn sendirinys skesn menjsdiken sgsms
sebagsal pedoman dan pengendalisn tingksh laku, siksp dsan
gerak-geriknys dslam hidup. Apsbils sisrsn sgams  (Islsm)
telah masuk menjadi bagian dari mentalnys, ysng telah terbi-
na itu, naka dengan sendirinys is sksn menjsubi  larangsn
Allah dan menderjshkan segdals perintah-HNys, bukan hksrens
pakssan dasri 1lusr, tetspi ksrena bstinnya mersss legs
dalam mematuhi sedala perintsh Allah Swt.

Pembinsan wmorsl harus dilshsasnshan secsra terus-mene-
rus sejak‘:anak itu lahir ssmpsi wsatinya, terutsms sampai
usis peptunbuhannya sexpurng. Proses pertumbuhen vsng dils-
iui 0166 seorsng snak, merupaksn bsadian dari pembinasn
pribadinys. Ksrens pengaiaman-pengalaman vang sedsng dilslui
dapat mempengsaruhi dsn merusak moral vang telsh terbina itu.

Pendidikan sgesma (Islsm) hendsknys wmesmpu menjadi
pendendsli moral bagi aeéeorang, ksrens spsbils agsma telah
masuk dalsm pembinasn kepribsdisnnys, maks pengetshusn sgsms
vang dicapsipys kemudisn, merupaksn ilmu pendetshuan yvang
&apat mengendaﬁiﬁan tingkah lsku dan eikspnys dalsm hidup.
| Oleh hkarena itu, pembinsan wmoral buksnlsh sustu
proses yvang aapat terisdi dengsn cepsat, tetspi hsruslzah

SeCara bertahap, sesuail dengdan pertumbuhsn dsn perkembangsn

vang sedang dilslui.



Pembinsan moral sadsms melaluni proses pendidikan itu,
harus terisdi sesusl dengan gyarst-sysrst psikologis dan
paedogogis, dalam ketiga lembaga pendidikan, yaitu rumsah
tanggs, sekolah dan masyarakat,

Kelsu kits ingin mewbina morsl snak-snsh sesusil
dengsn sjaran Islam, maks ketida lembaga pendidiksn, vyaitu
kelusrgs, oekolah dan wasysrahat harus beherja ssma dsn
pberjalan seirama, tidak bertentangan satu sama lain.

Hzl ini bersrti, bshws pexbinssn morsl hsrus dimnlai
sejak s&i anak lahir. Ksrena setisp pengdalamsn yang dilalui
oleh si snsk, baik melslui pendengsran, penglihatan, perle-
kuan dan sebagainya, akan menjadi badian dari pribadinys
yang sken tumbuh nenti. Apsbils orang tusnys 'mengerti dsn
menjalsnksn agama dalam hidup mereka vand berarti bermorsl
agams, waks pengalamsn snsk skan menjadi badisn dari priba-

L

dinya itu_nenpunyai unsur-unsur keadamssn puls.

? 'r

Moral itu tumbuh dsn berhembang dsri pengslsman-
pengalaman yang dilalui oleh snask sejsk ia lahir. Proses
pertumbuhannys bsra dapat dikatskan mencapsl hkemsisngannysa

pada usia remajs.

Pembinsan wmoral, terjadi pelalui pengalamsn-pengalaman
dan kebiassan-kebissaan yang ditanamkan sejak hkecil
oleh orang tua. Yang dimulal dengan pembissasn hidup
sesuai dengdan nilai-nilai moral yand ditirunya dagi
orsng tusardédpat mendapat latihan-latihan untuk itu.

- e o o o o o S

4 Zakish Dseradist, Pendidikan Agsma Dalam FPembinaan
Mental, (cet ke-4, Jakarta: Bulsn Bintang, 1982), h. 70.

o Zahiah Darsdiat, Ilmu Jiwa Agama, (cet. he—4, Jakar-
ta; Bulan Bintsng, 1878}, h. 101%.
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Horalitas itu tidak dapat terjadi, kalau hanya melalui
pengertian—§engertian tenpa latihsn-latihan pembissssn dan
loontoh—oontoh vang diperoleh sejak kecil. Kebissaan itu
‘tertanam dengan bgrangsur—&ngaur sesual dengsn pertumbuhsan
lkeoerdaaahnya, sesudah itu barulsh sianak diberi pendertian
1tentang moral.

Dalaw upsya weninghsthsn morsl, meks pendidiksn HEBNS
'(Islsm) mempunysai peranan penting, karens nilsi-nilsi morsl
vang tumbuh dari didiksn sgsws tetsp, tidsk bernbah-ubsh
oleh waktu dan tempat. Ksrens itu agdams Islsm mempunyai

peranan penting dalsw pengendelisn morsl seseorsng.

Kesadaran bermorsl ini sering diidentikkan dengsn susrs
hati (damir) ysng memsntulkan mecsm-mscun tingkah laku
dan ‘jugs dapat menilai sustu perbusatsn dengan basik stsn
buruk. Is Juga dapst membiwbing manusis untuk berbusat
baik.

Secara esederhana dspat dikstsksn bshus moral itu
merupaksn hasil usshs dalasm mendidik dan melatih dengan
sungguh-sungguh potensi vang dimiliki manusis, vang
merupakan pembawssnnys sejak lshir. Jika psendidiksn
Islam itu. bensr-bensr tertaneam dalam diri seseorsang,
maka lahiriéﬂ perbuatan yang baik, dsn jiks pendidikan-

nys salah,_n&ka lahirlah perbustsn tercelsh. Ksrena itua,

. e - —————— e —— —— ——— —

8 bemaran As, Pengantsr Studi Akhlak, (cet. he-1,
Jakarts; Rajawali Pers, 1892), h. 43. :

i
;

’
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vang menjadi dsssar perbuatan baik adslah pendidikan dsn
latihsn untuk selalu berbust baik.

Untuk menciptakan wmeanusis ysng berskhlsk mulis, Islam
mengsjarkan bahwa pembinssn jiwa hsruslsh  didshuluksn
dari pembinsan pads sspek-sspeh lsin, perbustsan baik
VEang pads gilirsnnye shen wmembushkasn kebsiken dan
kebahag%aan padas seluruh kehidupsn wmsnusis, 1lshir dsn
batin.

Ahhlsk/morsl yang baikh itu tidsk daspst dibentuk hanvs
dengan pelsjaran, instruksi dsn lsrsndsn, sebsb jiws untuk
menerima keutamasn itu, tidak cukup seorang guru mengstakan:
Kerjakan ini dan jasngan kerjakan yang itu. Mensansmksn sopan
santun memerlukan pendidiken yang panjang dan  harus ads
jpendekatan vang lestari. Pendidikan itu tidak sksn sukses,
relainkan .ﬁérua diusshahan dengdan contoh teladsn yang baik
dan RY%E&-‘

Sglah ~ satu tujusn dsri pendidikan dan latihsn yang
dapat melshirkan tingkah laku sebagdai sustu tsbist ialah
égar perbuatan yang timbul dari skhlak baik tadi, dirassahksn
Sebégai sustu hkenikmstan bsgil vang wmelskuksnnya. Akhlak van<
baik ituw dapat dicapai dengan jalan wmelstih diri untuk
berbuat sesustu, hingda skhirnys menjadi watak dan tsbistnys
sehari-hari, iﬁngan sendirinys mudah berbusat kebaiﬁan.

Dari  uraisn yangd telsh dikemukskan di atss, sejslan

dengan &p& y&ng diungkaphsn cleh salsh seocrsng guru SHU

Hegeri 3 Psrepare bshwa
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Upsys-upaya vyang dilakuksn untuk meningksthan moral
ialeh melaluil didikan sgams. Karens spabils sgdesms masuk
dalam bagian hkepribadisnnys, dendsn sendirinvs mudsah
welahuokan kebsihen., Pendidiksn sgawms  ini hendahnyvs
dilshuksn oleh orsng tus dslam lindkungsn rumsh tangds,
sebab pendidik ysang pertama dsn utsms islah oreng tus di
rumah, hkemudian diserahksn tsnggung jawab ini hepsds
gura di sekolsh, dsn demikisn puls dslam linghungsn
masyarakat. Ol¢h karens itu, orsng tus hsrus membissshkan
ansk-anaknya melakukan hal-hal yang baik, dan orsng tus
di rumah harus memberikan contoh teladan vang baik,
karens anak-anak suka weniru dan kelak sksan memperaktek-
kannya setelsh menjadi dewsss. Demikisn juda guru-ggru
di sekolah harus menjsdi panutan bsgi para siswanys.
Setiap orang tus, guru agams hendaknys wmenvadari
bahwa pendidikasn sgama (Islam) buksnlah sekedsr mendengarksn
pengetahuan agsma, shan tetapi pendidiksn sgams lebih luas
dsri pads itu, islsh pertsma-tsma bertujusn untuk membentuk
kepribasdian. anak, sesuai dengsn ajaran Islasm. Pembinasn
sikap, mentsl dan akhlak, jsuh lebih penting dsripsds psndsi
nenghafﬁ} dalil-d&lil dan hukum-huhom agsms, vangd tidak
dimengerti, d@hayati dan dismalkan dslsm kehidupsannya.
Pendidikan Islam itu hendsknya dspat mewsrnsi kepri-
badian snak, sehingds agsama itu bensr-benar menjadi  bagian
dari pribadinys vang shkan menjsdi pengendsli daslswm hidupnys
dikemudian hari. Upays untuk meningkstksn moral snsk, wmsks
pendidikan Iglam hendsknys diberikan oleh guru vang bensr-
benar tercermin dalsm sikap, dersk-gerik, tingksh-lsku, csrs
berpaksisn, csrs berbicsra dsn cars wmenghsdspi persoslan
dslam hidupnya. kalsu demikisn hslnys, mska pendidiksn Islsm

BHartin&, B&., Buru Agdsmes, “"Wawancsra”, pzdzx Kesntor
SMU Negeri 3 Parepsre, tanggsl 13 Haret 1898.




benasr-bensr mempunyai pengaruh terhadsp peningkstsn morsal.
Sehubungan dengan hal tersebut di slss, dspst dilihst
pada analisa dstsa berikut ini.

Tabel ¥
Tinékat Pendidikan Islsm dalam

Upays meninghkatshan Horsl

Eategori Jswabsn Frehuensi Prosentase ¥
{ » Berpengsruah 47 8.3
( ) Kurang berpengsaruh g9 15
{ ) Tidak berpengaruh 4 B 7
Jumlah 6o 100

Sumber datsa : Diolsh dari item no. 8

Berdasarkan snalisa dats tersebut di stas, dapsat
menarik sustu kesimpulsn, bahwa pendidiksn Islam bensr-bensr
mempunysai pengaruh dalam upsysa meningkstkan morsl. Hal ini
terbukti, baﬁﬁa'ada 47 orang (78,3 %) menyataksn berpengsa-
ruh, dan 4 orang (6,7 %) lainnya vyand wenyataksn tidak
Berp&ngaruh. |

Dengsn sadsnys pendidikan Islsm ysng disjsrksn oleh

éuru di sekolah, mska dengsn sendirinys sisws dspst wendo-
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rong untuk senantiass mempelajarinys. Hal tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabsl XI
Pendidikan Ielan Disjarkan Oleh Gurn

Dapat Mendorong Siswa Hempelajarinvs

Kategori Jsawabsan Frehkusnsi Prosentase %
' ) Dspat wmendorongd 52 86,7
{ ) Rurang mendorong 8 13.3
' ) Tidak mendorong o 0

Jumlah 60 100

Sumber dsats : Diol&h dari item no. 9

Dari s&nalisis dats di satas dspst disimpulkan, bahwa
pendidikan Islam yang disjarksn oleh guru di sskolah dspsat
mendorong sisya lebik aktif mempelajsrinys. Hal ini wmenun-
Jukkan bahwa ?éda 52 orang (86,7 %) vangd menystsksn dspst
mendorong, 8 qrang (13,3 %) vang wmenyatahksn hursng wmwendo-
rong, dan 0 ¥ yang menyataksn tidsk wmendorong.

Oleh karens itu minst siswa untuk mempelsisri pendi-

dikan Iﬁlaﬁ, benar-bensr mendspst perhatisn vang cuhup
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serius. Karena dengan adanya pendidikan Islsm yang disjisr-
kan, baik orang tus Adi rumaq, guru sgems di sekolsh mauapun
dalam lingkungan msesyarakat, maks dapst merubsh sikap,
menital, tingksh lakn dsn 401& pikir ke srah vysng lebih

positif. Hal tersebut dapat dilihsat pads tsbel berikut ini.

Tebel ¥II
Pendidikan Islam Yang Disjasrksn Oleh Guru Dspst

Herubah Pola Pikir Dsn Tingksh Lsku

Fategori Jawsban Frehuensi Prosentase %
{ ) Dapaz merubah ' 49 817
( ) Kadang-kadang i1 18,3
( Y Tidsh merubsh 0 0

Jumll ek 60 100

Sumber datas @ Diolsh dari item no. 10

7

Berdasarkesn ansalisis data di atas, dspst dipshsmi
bahwa pendidiken Islam vang disjsrksn oleh guru di  sekolah,
bhususnya di SMU Nederi 3 Parepare bensr-bensr dspst merubah

pols pikir dan tinghksh lsku psra sisws.




'Hal ini terbukti bshws sda 48 orang (81,7 %) yang menystsa-
' kan dspat merubsh pols pikir dan tingksh lsku, 11 orang
‘(18,3 %) vang menyatsksn kadang-kadsng, dan O ¥ yand menys-
takan tidak dspst.

Dengan demikian despat disiwpulksn bshws, upays untuk me-
ningkatkan morsal seseorsng dapat dilakuhkan melslui pendi-
diken sgsms (Islsw). Oleh kasrens itu, orsng tus di  rumsh
herus wmenanamkan nilai-nilsi agama kepada an&k—anakﬁya dari
sejsk kecilnya. Kerena orsng tuslsh sebsgai pendidik perta-
ms dan utsms sejsk snek itu lshir. Demikiasn puls guru-duru
di seholah dan mssysrakal dalam 1inghuﬁganﬁy& dihgrapkan
adanys hkerjs sams vang bsik, sehingga daspst wengatasi

i

kemerosotan morsl.
L =

€. Peranan Pendidikan Islam Dalam Upaya Meningkat-
kari Moral Pada Siswa SMU Negeri 3 Parepare

Pendidikan Islam di sekolah pada dassrnys bsagisan
integral dari program pendidiksn psds setisp jenjang lemba-
5 pendidikan, dan merupskan usaha bimbingan dan pembinaan
ansk didik dslam meyskini, memshsmi, menghayeti dan mengsa-—
malkan ajaran Islam hingga menjadi wmanusia beriman dan
bertagwsa kepgda Allah Swt.

Dalgm?ﬁaaa itu, pendidikan Islam, tidsk hanya dibe-
rikan stau dikembangkan secsrs integdral, tetapi periu puls
dikembangken den dibins secara terpsda, yakni keterpaduan
sntar tigs linghkungan pendidikan, yveitu : linghangan

kelusrgs, lingkungsn sekolah dan nasy&r&kat.
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S Eendidikan dalam rumsh tangga.

Pendidiksn kelusrgs merupaksn besgisn dari Jalur
‘pendidikan lusr sekolsh, veng diselenggaraksn di dalam
Irumah fangga, dan yeng memberiksn keyakinan agasma, nilail
'budsaya, nilai morsl dan ketersmpilan.

Sustu kenystasn bahwa setiap masnusia dilshirken di
dslam keluargs tertentu, dibesarksn dsn mendapsat pendidik-
an, sehingga pendidikan di dalaw keluargs itu menjsdi dasar
dan salalu‘menpengaruhi perkembangan jiws snak dalam ke-
luargs sdalsh wmenerima pengaruh-pengaruh dari kelusrganys.

Orang tusa ﬁemegang peranan penting dan smat berpen-
garuh atasr pendidikan ansk-snsknya. OSejak seorsng anak

lahir, i?ué&alah vang selalu ads di sampingnys. Qleh karens
itu iafgelalu meniru perangai dsri ibunys.
Orang tua hsrus memperhatikan pendidikan snsh-snaknysa,
justru pendidikan.yang diterins d§ri qrang tualﬁh vang
menjadi dessr dari pewbinsan kepribadisn anak.

Sebagsi upsys untuk meningksthan moral sanak, orang
tua hsrus memberikan contoh teladan ysng baik. Oleh karens
itu, seorang sysh dan ibu dituntut untuk bertingkah laku
vang baik d%ﬂ penar dalam hidup dan kebissssannys sehsri-
hari, harus mencerminkan sebagai orang ysng tast beragama
Islem. Dengan demikisn orang tus snak dapat selslu  menem-

patkan dirinys dalsam posisi sebsgai psnutan, pemberi

97akish Darsdiat, op. eit., h. 47




telﬁdan dan rujuksn morsal yang dapat dipertanggundjawabhan
bagi anak-anaknya.

Latihen dan pewbiasaan diri untuk hidup sesual dengan
petunjuk agsma, termasuk sopan santun, tutur kats, pola
tingkah 1lsku dan lainnys harus dicontohkan psds anak.
lstihan dan pendidikan morsl yang bersumber pads agsms
Islam shen dapat menjadi pengswas bagi kepribadi-
annya. ! '

Yegala e&ikap, gerak-gerik dan tingksh laku orang
tus, selams seseorang dalsm masa ansk-anak, secars tidak
langsung dan tidak sengsis merupsksn pendidikan wmoral dan
:nenjadi unsur dalam pembinaan kepribasdiannys Dalam pada
:itu, seorang anak ysng dilahirksn dslesm keluargs vyang taat
berasgama Islam, rukun, damsi den berakhlak mulis, makas psdsa
dewssanva nanti aksn dapat menikmati kebahsgisan hiduap
;sebagai ma;usia vang tsat beragama. Demikian pulq Islam

T
memerintahkan agsar pars orang tua berlaku sebagal kepsla
dan peﬁinpin dslam keluardanya serta berkewsjiban untuk
memelihara kelusrganys dsri spi nersks, sebagaimsna Firman

Allah dalam Al-Qur’ an surah At-Tahrim avat 6, ysaitu

Terjemshannysa

"Hai oraﬁgﬁprang vengd berimsn, peliharalsh dirima dan

keluardamu dari spi neraks ....... S 11

1ﬁBakir Yusuf Barmaswi, Pembinsan Kehidupan Beragama
Islam pads anak, (cet. ke-1, Semarang: Toha Putrs, 1883, -
35 - 36. i

1]Huj&nma' "Al Mslik Fshd, 41 Qur  an dan Terjemahan
nya, (Madinsh Al Munawwsrah, 1416 H), h. 951.
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bvat di atas wenunjukkan bshwa, orsnd tus mewpunyai
tsnggungjiawab vyang bessr deslsm mendidik dan wmembina anak
baradsms Islam serta melaksanakannya dsalam kehidupannya

sehari-hari, agar dapst memelihars diri dasn  kelusrgsnya

dari sikss nershs

Dalam pada itu, orang tus harus membissskan ansk-
snaknya melakssnakan aalat sejak kecilnym, vaitu setelsah

ssmwpsi berumar 7 tahun. Sebagaimana ssbda Rasnlullah ssw.

‘_,3,—-’;,--‘—1- Ll-:'r—“; "-r-.*.-l-‘f—“:-er"b c.--n-ﬁi—-e—:—u’l-a-"

" \‘.(J"Jr_f‘.‘JJ)aé__?La“_.llG;r_‘_-l—H

Artinys

“Dari Amr bin Syu sib dsri syahnysa, dari neneknys, Yyang
diridhai Allah atssnys berkata, Rssulullah saw. berssb-
da: “Sernlah snak-snskm melaskssnakan sslat di sast
berumar tujuh tahun, dan pukullah mereksa spebils sudsah
berumur sepuluh tahun kalau tidak mau mengerjakan

salat tersebut, dan pisahkanlah dari tempat tidur”. 12
Dengan demikisn, orang tus hendaknys memberikan
pengsalaman keadamsan Vang baik kepada snaknya dalam mengem

bangksn dirinys menmju kearah kesempurnasn kepribasdisnnys.

~ Syehkh 8l Islsnm Muhviddin Abi Zaksriyah Yashya bin
Syarf An Hawawy, Riadush Shaifihin, {(Semarang; Haktasbah Ws
Matba sh Toha Putra, t. th.), h. 158 - 158.



2. Pendidikan di sekolah

Setiap guru yvang ingin berhasil dalam tugssnys mendi
dik sanak-sanak yang_diperoayakan hepadanya, harus wmemshami
perkembengan Jiws snak vang dihadapinys itu, di ssmping
kemampuan ilmlah vang dimilikinya, penguassan metode dan
keterampilaﬁ mengajar.

Guru sgeme hendsknys mengetshui perkembangsn Jiwa
agama pada anak dalsm tiap tshap umur, dan Jjugs hsasrus
mengetshul 1latar belskang dsn pengaruh pendidiksn, serts
lingkungan, dimans si anak lahir dan dibesarksn. Sehingds
ia dapst melskesnaksn tugssnys dengsn cars ysng berhasil
guna dan ?erdaya guna untuk wmencapal tujuasn pendidikan
Ielam yang-éhlah ditetaspkan, vaitu pembentukan kepribadisn

L
anak, sesuai dengan ajaran Islam.

.9
ri

rtn

Pendidikan agawmsa, haruslah dilakukan secara intensif,
ilmu dan amal supaya dapst dirasakan oleh s8i anak dslam
kehidupan sebagai anak didik di sekolah karena apsbila
pendidikan agama disbaikan atau diterimanys di rumah,
tidsk akan berkembang, bahkan mungkin terhslsng, spala-

gi jika{di rumah tanggs itu kurang dapat memberiksasnnys
dengan cara vang sesual dengsan ilwu pendidikan dan ilmua
Jiwa.

Palam hpada itu, guru sgsws di sekolsh, bukan hsnya
sehedar melak&anaksn tugas mengajar, tetspi lebih penting
adalsh mendidik dan membimbing snak didik untuk 1lebih
memahami, menéhayati dan mengamalkan serts dijsdikan pedo-
man dalam kehidupsn sehari-harinva.

e ey e e e e —— e ————

13zgkiah Daradjst, op. cift., h. 48.
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Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, dapat

diperhatikan psdsa snnlisa dats dslasm tabel pberikut ini.

Tabel XIII
Pendidikan Islsm Yang diajarksn Oleh Guru

Dapat Dipshami Dengan Baik

Kstegori Jawsban Frekuensi Prosentase %
( ) Dapat dipahsmi 53 88,3
( ) Kadang-kadand 7 11,7
( ) Tidsk dipahsani a 0
‘I
Jumlsah 60 100

Sumber daté . Diolah dari item no. 11

{ﬁerdaﬂarhan dari sanalisis dala tersebut di atas,
dapat dipshami, bahwa pendidikan Islam yang disijarksn oleh
'guru di sekolah, khususnya di SHMU Negeri 3 Parepare, 61iswa
dspat wmemahsmi dengan baik. Ini terbuktil bshwa ada 53
 orang (88,3 ¥) vand menyataken dipamahi, 7 orang (11,7 %)
vang meny#takan kadsng-kadang, sedsng Vang menyatsksn tidsk
? dipahsmi adalah O %

Dengsn demikian, pendidikan Islam vyang diajarkan
oleh guru, bukan hanysa sekedar dipshami oleh sigws, skan

tetaspi jugs dapat dismelkan delam kehldupan sehari-harinva.

Hal tarsebut dapal dilihat pads tabel berikul ini. ;
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Tebel X1V
Pendidiken Islesm Yang Diajsrksn
Oleh Guru Dapst Dismslhkan

Kategori Jawsban Frehuensi Prosentase #
( ) Dismslhkan 54 90
{( ) Kedang-kadang 5 10
{ )y Tidshk dismalkan 0 0
Jumlsh 60 180

Sumber data @ Diolsh dari itew no. 11

Dari hasil analisis data di stss, dapat ditsrik
suatu kesimpulan, bahwa pendidikan islasm yang disjsrkan di
sekolah dapst dismalkennya. Ini terbukti, bshwa sda 54

k|
orang (SO %3 vang menvatskan dizwalkan, 6 orsng (10 %) veng

o,
A

menyatakan kadang-kadang, sedangkan ysng wmenyatakan tidak
diamslksn adalah O %.

Deng;n demikian dapat dipshsmi, bshua pendidiksen
Islam ysng berhssil werupskan hkunci keberhasilan dsalam
membernituk manusia seutuhnya, yaitu manusia ysng beriman
dan bertsqwa kepada Allah Swt., serta berbudi pekerti vyang
nﬁli&. -; ‘

3. Pendidikan dalam masyarakst

Hasyhrakat turut serta memikul tangdundjswab dalswm

pgndidik&n.f Hasyvarakat termasuk pemimpin dan pengussanys

ﬁenyadari betapa pentingnya masalah pendidikan sanak-anak
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terutans pendidikan_agama, karena pendidiksn mworal tanpsa
agama akan kursng berarti, serba nilai-nilai wmorsl vang
- lengkap dgn dapat betul-betul dilaksanskan, adaslah melalui
- pendidikan agams.

| Hasygrakat, besar pendsruhnya dalsm memberi arah
terhadsp péndidikan anak, terutama pars pemimpin atau
jpenguasa dalem wmasysraksat yang ada di dslamnys. Dengan
demikian, semus anggota masyarskst memikul tanggungjawab
wmembina, nahperbaiki, mengajsk kepada kebaiikan, dan mence-
@ah kepada yang mungksr. Sebadaimana Firman Allah dslasw Al-

Qur ‘an sursh Ali Imran ayat 104

Gy gl o giptle s it I o 5o ad 831 L 580l
B Gl iy Hnandl Ga i Pl

Terjemahsnnys

Dan  hendaklsh ads diantsrs kamu Begolongan uwmst yang
menyeru. hepads kebaikan, menyuruh kepada ysng wa ruf
dan meﬁoegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang
vang beruntung”.

Denggn;'demikian, dipundak mereks terpiknl keikut-
segrtaan meﬁbiﬁbing pertumbuhan dan perkewbangsn snsk. Ini
berarti baﬁwa_pemimpin dan penguasa dslam masysrakst 1ikut
bertandgungjawab terhadap penyelenggarasn pendidikan.

Yyuieuma® A1 Halik Fahd, op. cit., h. 93.



Oleh ksrens itu, pendidikan Islam memiliki peransn
penting ‘dalam npavs meningkatksn wmorsl snsk, pendidikan
ahak aksn lebih berkessn dan berhasil guna serts herdays
guna spsbila seluruh linghkungsan hidup yvang ikut wewmpengs-
ruhi pembinsan priﬁ&di anak, yaitu kelusrés, sekolsh dsn
mﬁsyarakat cama-ssma mengsrah kepada pembinssn jiwa berzgs-
ms pads anshk sebsdai cbyek pendidikan.

|

sehnbungen dsri urszian tersebut di atss, dapat dili-

hat pada tabel berikut ini.

Tabel XV
Pendidiksn Islsm Mempunysi Persnan Delam

« \psys Meningkstksn Moral Sigus

¥y -

Kategori Jawsban Frehuensi Prosentasse #»
{( ¥ Berperan 58 96,7
( ) Kadang-hkadang 2 7
( ) Tidsk berperan 0 0
Juaw-lah 60 100

Sumber dats ““Diolsh dari item no. i3

RBerdassrkan dari snalisis dats pads tabel di satas
dspat disiwmpulkean bahwe, pendidikan Islasm mempunysi peran-
ann dalam upave meningkstken moral. Hal ini dapatb dibuktikan

bahwe sda 58 orang (96,7 %y vang menyatakn berpersn, <




|
i

orang (3,3 %) vang menystakan kadang-kadang, dan vang
menyatshsn tidak berperan adslsh 0 %.

Dendan demikian dapat disimpulkan, bahwa pendidikan
Islam wempunysi persasnan sanéat penting, dalam upays pening-
hatan woral anah..Pendidika; ftn ditujuksn kepads pewmbsntu-
kan sikap, pembinasn wmoral, pembinaan kepercayssn agama dan
pembinsaan mental, yangd sesual dengsan ajsran Islam.

Pembinaan akhlakul karimah wutlak diperlukan oleh
manusia pada umumnya, sagsar mampu dan berperan lebih baik

bagi diri, kelusrgs, masysrsksat, bsngss dan sgans.

]




BAB V

P ENUTLULUP

A. Kesimpulan

Dengsn aelepainya uraisn dalsm penyusunan shripsi
vang ssederhana ini, penulis mengemukskan beberapa kesimpulan
sebagsai berihut';

1. Pendidiken Islam werupeksn ussha dilskukean BE6CAars
sadar dendan membimbing, mendasuh dan nengarahkan ansh atau
peaerta‘didih agar dapat meyakini, memahswi, menghayati dan
mendamalkan ajaran-sjaran Islam.

2. Pelaksanssn pendidikan Islam bertujusn untuk wembentuk
Akhlakul k:riuah dalam jiwa anak, sehingga anak terbiaasa
dalam b#rperilaku, berbust, bertutur kata dsn bertindak
serta'beiéezaﬁg pada moralitag tinggi, tanpa memperhitungkan
keuntpngan-keuntungan materisl.

" s Siaton éenorapan pendidikan Islam dalam kegigtan
#rﬂaea belajar mengsjar, khususnya pada SHU Megeri 3 Pare-
barc.'guru memedang prinsip metodologis memberiksn hkemudsah-
An, keganbirgan, eikap lewah lembut, raes kasih sayang dan
ﬁenuh hikmah, gehingga dapat mencapai tujusn.

‘ 4. Up;ya—upaya untuk weninghsatksn moral sseseorang, maka
éendidikan Islam haruslah dilakukan secara intensif, baik

dalam heluargsa, seholah meupun dalam masyarahat .
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Karena sapabila nilai-nilsi moral itu tumbuh dari didikan
agama, dengan sendirinya dapat mewarnai sikap dan c¢orak
kepribadiannya, sehingga ia mampu mengatasi berbagal macam

problema dalam kehidupannya.

B. Implikasi Penelitian

1. Dalam pelsksanaan pendidikan Islam, para pendidik
hendaknys meperhatikan jiwa dan kepribadiasn seorang anak,
karena setisp individu mempunysai watak yang berbeda antara

satu dengan lainnya, agar pendidikan yang diberikan itu
daspat diterima dengsn baik.

2 Heanknya seorang guru, khususnys kepada guru agsama
dalam mengajarkan pendidikan Islam di sekolah, harus menye-
gpuaikan. dengan kemampuan siswa, kurikulum vyang ada, dan
tujuan ;ang akan dicapai, sehingga pendidikan yang diberikan
‘kepada Biswa Betul—betul dapat dipahami, dihaysati dan dia-
malkan dalah kehidupan sehari-harinya.

3. Hendaknya para pendidik memiliki kemampusn dan kete-
'rampilan serta menjadi contoh teladan yang baik, karena
pendidikan buksn sekedar memberikan pengetahuan kepada anak
fdidik, tetapi*l;bih penting ialah segala sikap dan perilaku
para pendidik, semuanya itu adalah pendidikan bsgi s=nak.

' Karena anak itu sifgtnya suka meniru, dan nantinya akan

dipraktekkan setelah dewasa.
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Lampiran I

¥ 17 ;3 (3]

DAFTAR FPERTANYAAN (ANGKET) MENGENAI PERANAN
FPENDIDIKAN ISLAM DALAM UPAYA MENINGKATEAN

MORAL PADA SISWA SMU NEGERI I PAREFPARE

I. Identitas Responden

- N ama

DRA. FKAMARRIAH

2. Alamat

JL . LAUPE PAREFPARE

2. Pekerjisan

II.Petunijuk Pengisian

1. Bapak/ibu diharapkan mengisi dafiar identitac ¥ ang

EURU

telah disiapkan dalam rangka romawi [ sebelum
memberi jawaban.

2. Bacalah dengan saksama pertanyaan—pertanyaan ogi
bawah ini sebelum membubuhi tanda silang () pada
jawaban yang dianggap paling tepat pada poin T

dan c.

ol
L ]

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yvang diangap
paling tepat di bawah ini.

4. Dimphon kepada Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban—
nya agar menjawab dengan jujur, karena penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peranan
pendidikan Islam dalam upaya meningkatkan moral

pata siswa SMU Negeri 3 Parepare.
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IXI.Pertanvyaan

l.

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan Bapak/Ibu

~di sekolah, mempunyai pengaruh bagi siswa ? ==

{a} Rerpengaruh {b} ¥urang {c) Tidak

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan Bapak/Ibu
di sekplah, siswa dapat msemahaminya 7

{a) Dapat {b} Kurang {c}) Tidak

fApakah pendidikan Islam yang diajarkan Bapak/Ibu
di sekclah, siswa dapat msengasalkannya ?

{a} Dapat {b) Kurang (c) Tidak

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan Bapak/Ibu
di sekolah, dapat merubah pola pikir d-ﬁ tiﬁgkah
laku siswa 7

{a) Dapat {b}) Kurang {c) Tidak

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan Bapak/Ibu
di sekplah, sesuai dengan kemampuan siswa 7 ‘

{(a) Sesuai {b) Kadang—-¥adang {c} Tidak
Apakah pendidikan Islam yvang diajarkan Bapak/Ibu
di sekolah, sesuai dengan matza pelajaran 7

{a} Se=uai {b} ¥adang-¥Kadang {c}y Tidak
Apakah pendidikan Islam yang diajarkan Bapak/Ibu
di sekolah, sesuai dengan tujvan yvang ingin dica-—
pai ?

{2} Sesuai {b}) ¥adang—Kadang ic) Tidak
Apakah metode sengajar yang digunakan Bapak/Ibu di
sekolah, memudahkan siswa memahami wsata pelajaran
pendidikan Islam 7

{2} memudahkan (b} Kadang-Kadang {c) Tidak:



ad

9. Metode apakah yang sering digunakan ocleh Bapak/Ibu
dalam mengajarkan pendidikan Islam di sekolah 7
{a) Metode Ceramah {b) Metode tanya jawab
{c} Metode Demonstrasi

10.Apakah dengan adanya pendidikan Islam vang diajar—
kan Bapak/Ibu di sekoclah, dapat meningkatkan moral
siswa 7
{a} Dapat {b}) ¥Kurang {c) Tidak

11.Bagaimana sistem penerapan pendidikan Islam yang
diajarkan Bapak/Ibu di sekolah, sehingos dapat
meningkatkan moral siswa ?

{a) Hikmah (b} Lemah lembut {(c) ¥Kekerasan
12.Apakah dengan kurang pendidikan Islam yang diajar—

kan di sekolah, menyebabkan terjadinya kemerosctan

moral siswa ?

{2} Ya {b) ¥adang—-¥Kadang fc} Tidak
13.Apakah pendidikan Islam yang diajarkan di sekolah,

meEmpunyai peranan penting dalam meningkatkan jural

siswa 7

{a}) Ya {b} Kadang—-¥Kadang fc}y Tidak
14.Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk meningkatkan moral

sisuwa 7

{a) Dengar Pendidikan agama

{b} Mengadakan pengajian secara intesif

{c) Mengaktifkan kegiatan ocrganisasi.
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{ampiran II

¥ LITI

DAFTAR PERTANYAAN (ANGKET) MENGENAI PERANAN
PENDIDIKAN ISLAM DALAM UPAYA MENINGKATKAN

MORAL PADA SISWA SMU NEGERI X PAREPARE

I. Identitas Responden

1. Nama : RUB T I NA
2. Alamat : JL. LASINRANG PAREPARE
3. Pekeriaan : BISWA
4. ¥elas/Semester : IIX 7 IPP
II.Petunjuk Pengisian
1. Saudara (i) diharapkan mengisi daftar identitas

yang telah disiapkan dalam rangka romawi I sebelum
memberi jawaban.

Bacalah dengan saksama pertanyaan—pertanyaan di
bawah ini sebelum membubuhi tanda silang (%) pada
jawaban yang dianggap paling tepat pada poin a, b,
dan c.

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang diangap
paling tepat di bawah ini.

Dimchon kepada Saudara {i) dalam memberikan jawa—
bannya agar menjawab dengan jujur, karena peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahbui sejauhmana
peranan pendidikan Islam dalam upaya meningkatkan

moral pada siswa BMU Negeri 3 Parepare.



ITI.Pertanvaan
1. Apakah pendidikan Islam mempunyal pengaruh  bagi
anda 7
{a} Berpengaruh {b} Kurang berpengaruh

{c} Tidak berpengaruh

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan oleh guru
di sekolah, anda dapat memahaminya 7

{a} Dapat {b} Xurang {c) Tidak

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan cleh gurua
di sekolah, anda dapat mengamalkannya 7

{a} Dapat (b} Kurang {c) Tidak

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan ocleh guru
di sekolah, dapat merubah pola pikir dan tingkah
laku anga ?

{a) Dapat {b) Xurang {c) Tidak

Apakah pendidikan Islam yang diajarkan cleh guru
di sekolah, dapat mendorong anda untuk sSenantiasa
mempelajarinya ?

{a} Dapat ‘ {b}) Kurang {c) Tidak

Apakah pendidikan Islam vang diajarkan ocleh gura
di sekolah, sesuai dengan kemampuan anda 7

{a) Sesuai {b} Kadang—Kadang {c}) Tidak
Apakah pendidikan Islam yang diajarkan cleh oura
di sekolah, sesuai dengan mata pelajaran 7

{a) Sesuai {b) Kadang-Kadang {c} Tidak
Apakah pendidikan Islam yang diajarkan cleh guru
di sekolah, sesuai dengan tujuan yang telah dite-—
tapkan ?

{a) SBesuai {b} Kadang-¥Kadang {c}) Tidak
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9. Menurut anda, metode Apakah yang sering digunakan
oleh guru di sekolah, pada saat mengajarkan mata
pelajaran pendidikan Islam ?

{a} Metode Ceramah (b} Metode tanvya jawab
{c) Metode Demonstrasi

10.Apakah metode yang digunakan cleh guru di sekolah,
pada saat menyajikan mata pelajaran ?

(a} Memudahkan (b} Kadang-¥Xadang (c) Tidak
1i.Apakah dengan kurangnya pendidikan Islam yang

diasjarkan kepada anda, sehingga dapat menyebabkan

terjadinya kemerosctan moral siswa ?

{a} Ya {b} Kadang {c) Tidak
12.Apakah dengan adanya pendidikan Islam yvang diajar—

kan kepada anda di sekclah, dapat meningkatkan

moral anda ?

{2} Ya {b) ¥Kadang-Kadang fc) Tidak
1X.Apakah pendidikan Islam yvang diajarkan cleh guru

di sekolah, mempunyai peranan dalam meningkatkan

moral anda 7

{m) Ya {b) Kurang {c} Tidak

14 .Menurut anda, bagaimana upaya vang dilakukan oleh
guru di sekolah, dalam meningkatkan moral anda 7
{a}) Melalui Pendidikan agama
{b} Mengaktifkan kegiatan pengajian secara intesif

{c) Mengaktifkan kegiatan organisasi.



PEMERINTAH KOTAMADYA DAEH.AH TINGKAT II PAREPARE
KANTOR S(BIAL POLITIK
JALAN GLNGGAWA NO. 5 TLP. 2492) PAREPARE

Parepare, 17 Pebruari 1998

. Nomor : 070 / 20 /xksr 1998 KEPADA

! Bifat :$ Biagnea
Ldmptaen § iy YTH. KEPALA SMU NEGERI 3 KOTAMADYA PAREPARE
Perihal 3 Igin Penelitian.—

PAREPARE,-

Berdasarkan Surat Ketus STAIN Ketamadya Pa. . paxe
Jomex 3 T II / FPe089 / 535 / 1998 tanggal 17 Pelxuaxi 1998
dengan ini disampaikan kepada Saudara bahwa yang tersebut dibawah ini

N a m a : BITE  RAHMAN

Tempat / Tgl, Lahir  : Madde, 20 September 1974
Jenis Kelamin ;i Pexrempuan

Instansi / Pekerjaan ; Mahy STAIN Kedya Parepare

& A Tgiimen H : Jls Bumi Harapanm Parepaxe

Bermaksnd akan mengadakan Penelitiam di Daerah/Tnstgnsi Sauvdara dalam
rangka penywsunan Skripai dengan judul 3

% FPERANAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM UPAYA MENANGGULANGI DEKALENSI MORAL rA
. DA SISWA 8MU REGERI J PAREPARE "o

S8elama : 2 (dus) bulan s/d 18 April 1993
Pengikut/Anggota Team : Mdak ada

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada perinsipnya kami dapat menyo

tujui -Kegiatan dimoksud denzan ketentuan ;

1. gebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepa
da Kepala SMU Negeri 3 Kodya Parepares

3 Mtlan tidak menyimpan dari masalah yang telah diijinkan seme-

; ota-mata. untuk kepentingan Ilmiah,

3+ Mentaati semua per Undanz-Undangan yang berla.hu lan mengindahkan -
Adat Isyiadat se tempat.,

4. Menyerahkan 1 (satu) Berkas Foto Copy hasil * SKRIMSI ® kepada
Walikotamadya KDH Te. II Parepare Cq. KAKAN SOSPCL,

5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apali~
la ternyata pemegang surat izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan --
tersebut diatas,

Demikian disampaikan kevada Saudara untuk dimaklumi dan seperlu-

nya.e= xomummnmg S .

IAL POLITIK

TEMBUSAN : Kepada Yth, :
1, Gubernur KDH Tk. I Sul Sel Cq., KADIT SCSPQOL
2+ Pembszntu Gubernur Wilayah II di Parepare,
3, Walikotamadya KDH Tk.II Parepare di Parepare (sebagai laporan).
4, DAN DIM 1405 Mallusetasi di Perepare.

5. KA POLRESTA Parepare di Pargpare,

6. Kepala Kejaksaan Negeri Parepare di Farepare,

7. K& Kandep Bikbud EKedya Parepare di Parepare,

8. Ketua BTAIN Kedva Parepare di Parepars,

E&%ﬁﬁ@x o- s

Ujung Pandang.




f@m%"?& DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

KANTOR WILAYAH PROPINSI SULAWESI SELATAN

SMU NEGERI 3 PAREPARE
Jalan Laupe & (0421) 22836 Kodia Parepare 91132

SURAT KETERANGAN
No. 283/106.23/SMU.03/MS/1998

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

1. Nama . Sitti Rahman |
2. Nomor Induk : 93310035 l‘
3. Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare 7
4. Semester : IX (Sembilan }
5. Fakultas - Tarbiyah STAIN Parepare |
6. Jurusan + Pendidikan Agama '
7. Alamat : Jl. Bumi Harapan Parepare.

Mahasiswa tersebut benar-benar telah mengadakan wawancara dengan kami dalam
rangka penyusunan skrepsi dengan judul “PERANAN PENDIDIKAN ISLAM
DALAM UPAYA MENINGKATKAN MORAL PADA SISWA SMU NEGERI 3
PAREPARE™.

Demikian surat keterangan ini kami berikan unruk dipergunakan dengan sepenuhnya.
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